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KATA PENGANTAR

Ketika anaknya membuat masalah atau dirasa tidak sesuai
dengan harapan, sering kali orang tua lebih berfokus pada cara
“membetulkan” perilaku anak ketimbang mulai melihat kembali
apa yang telah dilakukan mereka selama ini. Namun, ada juga
yang menyalahkan diri sendiri ketika anaknya tidak sesuai
dengan apa yang dicita-citakannya selama ini. Akibatnya, mereka
merasa tidak happy menjadi orang tua dan melakukan apa saja
untuk membuat impiannya terwujud pada anaknya.

Namun tidakkah kita sadari, bahwa anak-anak kita adalah peniru
yang andal? Dia akan meniru peran orang tuanya sesuai dengan
jenis kelaminnya. Ketika orang tua melakukan hal yang salah,
bukan tidak mungkin, juga akan ditiru ketika ia melihatnya.
Semakin kita bertindak tidak positif untuknya, maka ada ke-
mungkinan timbunan hal-hal tersebut akan dicopy-nya.

Namun bukankah orang tua juga manusia yang tidak pernah
lepas dari kesalahan? Apakah orang tua harus menjadi sosok
100% sempurna di depan anak? Apakah ada cara agar yang di-
copy adalah hal-hal positif saja? Bagaimana jika orang tua tidak
sengaja melakukan kesalahan? Bagaimana ketika bertengkar
dengan pasangan? Jawaban-jawaban itu bisa Anda temukan di
dalam buku ini.




Semoga buku int dapat bermar ifaat bagi kita semua, gq
= L] a
Mat

membacal

Semarang, 2012

Christine Wibhowo



Keluarga Sebagal
Pendahuluan

ol st yons ik d:Fcﬁcnhnékan
oleh para ahli apa pun,
yaitv pentingya peran KELUARGHA.

Satu Kata untuk Keluarga: Berjuta Makna

Jika ingin pembicaraan kita dengan orang lain tidak ter-
‘putus, maka bicarakan tentang keluarga. Awalnya mungkin
banyak orang yang risih untuk membicarakannya, tetapi
tetap diakui banyak tema pembicaraan yang pusatn)?a
adalah keluarga. |



Saya tidak heran jika banyak film dan acara TV yang
- digemari oleh pemirsanya, juga yang bercerita tentang ke-
luarga. Coba saja kalau cerita sinteron tentang politik, tentu
tidak akan bisa sambung-menyambung, karena pemirsa
keburu bosan dan pening. ‘

Untuk membuktikan hal ini, saya meniru status Facebook
suatu grup, yang berbunyi “describe your family in 1 word”
* Dan tidak saya duga, reaksi dan komen dari para sahabat
saya sangat luar biasa. Ternyata mudah sekali meng-
gambarkan tentang keluarga itu, karena mungkin inilah
yang paling dekat dengan kita seumur hidup kita. Satu kata
tetapi berjuta makna.

Saya ;uplikan beberapa untuk Anda, komentar di Facebook

saya saat saya memasang status yang sama, yaitu “give me
‘one word to describe your family”:

Lvar biaga /\/\11 life
M&néagymkan Mendewasakanky
Mencintaiky !mPiank»
Mcnolukungk.v Ruwet

| Mcnqcbalkan | Sempurna
Beavtiful



 Bagaimana komentar Anda? Kirimkan ke saya ya?

va, mau tidak mau, suka tidak suka, benci atau senang,
keluarga adalah yang paling dekat dengan kehidupan se-
seorang. Ada banyak hal yang bisa dibicarakan yang terkait
dengan keluarga. Seluruh aspek kehidupan semuanya ter-
kait dengan keluarga.

Pembicaraan bisa berkisar tentang dari pencarian jodoh,
pernikahan, kehamilan, pertengkaran, persaingan saudara
kandung, perebutan warisan, dan masih banyak lagi. Untuk
mencari tulisan tentang keluarga, tentulah lebih mudah
dibanding mencari teman tulisan lain.

Saya pun senang sekali jika selalu bisa bertemu dengan
Anda melalui tulisan-tulisan saya yang bertema keluarga.
Saya memang sangat senang berbicara tentang keluarga.
Anda juga begitu, bukan? Karena kita semua pasti memiliki
orang tua, saudara, sepupu, kerabat, kakek-nenek, ke-
ponakan, dan sebagian dari kita juga memiliki pasangan
dan anak-anak.

Sejak kecil saya selalu bingung jika ditanya tentang cita-cita
saya. Karena saya sebenarnya tidak memiliki cita-cita untuk
bekerja sebagai ini atau itu. Cita-cita saya adalah memiliki
keluarga seperti yang ada di film-film. Kemungkinan besar
karena saya tidak memiliki orang tua dan keluarga ideal se-
perti bayangan saya.

Saya paling suka jika diajak berdiskusi tentang keluarga.
Karena memang seperti kata Susan M. Heim dan Amy
Newmark, bahwa keluarga adalah pusat eks1stens1 kita
sebagai manusia. :




R A R T I TE

Gambar 1.1 Keluarga, satu kata berjuta makna

Kali ini, suatu bahasan yang menarik tentang keluarga
akan disajikan untuk Anda. Yaitu bahwa sebenarnya peri-
laku anak-anak kita bisa kita kenali, pahami, dan jika perlu
bisa kita kendalikan. Mengapa demikian? Karena sebenarnya
perilaku mereka adalah hasil meniru dari kita, orang tuanya.

Memang benar, anak bukan miniatur orang tuanya. Sebagai
orang tua, kita perlu menghargai mereka yang kadang ber-
beda dengan kita. Ia memiliki perasaan, ide, dan keinginan
sendiri, yang mungkin sering kali mengejutkan kita sebagai
‘orang tua.

Namun sebenarnya, kalaupun ada perbedaan, anak dan
kita memiliki banyak kesamaan. Kalau sangat berbeda, kita
justru akan bingung seperti kisah di sinetron-sinetron kita
itu dan bertanya dalam hati, “Anak siapa sih ini?”

- Kambing Hitam Keluarga

Sering kali jika kita mendapati anak kita membuat masalah,

. perilakunya menyebalkan dan ada hal-hal yang tidak sesuai
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dengan harapan, kita akan menyalahkan pihak lain yang
memang gampang disalahkan, masuk akal dan pihak yang
disalahkan itu tidak akan protes.

Siapa saja si kambing hitam itu? Antara lain televisi yang
memiliki acara tidak mendidik. Internet yang membuat anak
ketagihan dan mengenal pornografi. Atau kita menyalahkan
tetangga, yang suka berbicara kasar dan kotor.

Gambar 1.2. TV dan internet sering dijadikan kambing hitam

Ada juga lho, orang tua yang kemudian menyalahkan kuri-
kulum sekolah yang terlalu berat hingga tidak memberi
kesempatan kepada anak-anak untuk mengembangkan ke-
cerdasan emosinya. Hingga ada sebagian orang tua yang
kemudian menyalahkan budaya bangsa. Katanya budaya kita
inilah yang membuat anak-anak kita tidak tahan godaan dan
malas dan ini dan itu. Wah, urusannya jadi panjang nih.

Semua alasan terdengar masuk akal, bukan? Jika ada
orang lain yang setuju dengan pendapat kita, rasanya kita
jadi bebas dari perasaan berdosa. Sebenarnya memang
tidak salah 100% kalau dikatakan bahwa semua itu juga
memengaruhi anak-anak kita. Namun demikian jangan
pernah kita lupakan bahwa presentase terbanyak yang me-
mengaruhi anak adalah keluarga. |




Mungkin ini agak menyakitkan dan membuat kita terbe.
bani. Akan tetapi kita jangan khawatir berlebihan. Buky
ini akan membantu kita melihat dengan lebih jelas dan

proporsional tentang peran kita.

Keluarga dalam Buku Ini

Membetulkan perilaku anak yang keliru atau dirasa kurang
pas, memang merupakan salah satu tugas dari orang tua,
Namun sebenarnya, orang tua perlu menyadari bahwa
anak-anak adalah psikolog-psikolog kecil yang kritis. Me-
reka suka mengamati, merekam, dan kemudian meniru
perilaku kita. Memberikan contoh positif akan lebih
bermakna dibanding membetulkan perilaku mereka.

Walau demikian, jangan buru-buru kita sebagai orang tua
Jantas merasa bersalah atas tindakan anak kita. Perasaan
terbebani ini akan membuat kita tidak happy menjadi
orang tua. Aduh, sulit juga menjadi orang tua ya? Ah, tidak
juga, Tidak percaya? Silakan cermati buku ini.

O iya, tulisan dalam buku ini saya buat berurutan sehingga
saya mengharapkan Anda akan nyaman mengikuti alurnya.
~ Namun demikian, bagi Anda yang tidak terlalu suka hal-

hal yang urut dan detail, Anda bisa saja memilih bagian
yang Anda suka atau paling pas dengan keadaan Anda.
Banyak contoh yang saya tuliskan untuk memudahkan
Anda memahami isi tulisan, tanpa Anda harus membaca
dengan urut. Jika ada waktu senggang, maka silakan Anda
- membaca bagian-bagian yang belum Anda baca, sehingga
- pemahaman Anda akan lebih menyeluruh.

6 .



‘Pada Bab 2, Anda akan diajak semakin mengenal anak Anda
yang sangat unik. Ja memang dibekali akal budi dibanding
ciptaan Tuhan yang lain, namun anak adalah satu-satunya
makhluk yang perlu didampingi dan diberi stimulasi oleh
orang tua. Untuk itulah orang tua perlu selalu belajar mem-
beri stimulasi, salah satunya dengan membaca buku ini.

Pertanyaan yang muncul adalah, mengapa harus orang tua
yang memberi stimulasi? Tentu saja peran orang lain juga
sangat penting, namun malaikat anak Anda adalah orang
tuanya. Jadi buat apa repot-repot mencari orang lain, jika
Anda telah sempurna menjadi model? Setiap orang tua se-
lalu tepat bagi anaknya. Begitulah kira-kira ulasan di Bab 2.

Dengan membaca Bab 2, Anda akan diajak juga untuk
mengingat-ingat perilaku lucu dari anak-anak, yang ter-
nyata meniru Anda, orang tua idolanya.

Memang untuk menjadi model yang baik, kita sendiri juga
harus memiliki pandangan yang benar terlebih dahulu,
termasuk dalam pandangan kita tentang pernikahan.
Awal dari keluarga adalah pernikahan. Pernikahan yang
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 kokoh dengan pandangan yang benar, akan ditiru oleh
anak-anak. Pada Bab 3, Anda akan disegarkan tentang
pandangan-pandangan tentang pernikahan, bahwa suami.
istri memiliki peran yang berbeda namun dapat dipadukan
dengan harmonis.

Gambar 14. Pernikahan harus dimulai dengan benar

Perbedaan suami-istri pasti akan menimbulkan gesekan-
gesekan bagai sendok dan garpu. Justru di sinilah anak
akan belajar cara memecahkan masalah. Pada Bab 3 inilah
Anda akan diajak bertengkar! Eiits, kok diajak bertengkar?
Nah, silakan Anda baca Bab ini bersama pasangan, pasti
nanti akan mengejutkan hasilnya.

 Diduniaini hanya ada dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan
perempuan. Laki-laki dan perempuan memiliki peran yang
berbeda, yang harus anak kita ketahui. Jika kita ceramah
di depan anak, pastilah tidak efektif. Orang tua harus bisa
menjadi contoh dalam peran gender ini. Pada Bab 4, Anda
akan kembali diingatkan tentang peran masing-masing.
- Anak akan mengenal peran ini melalui ayah-ibunya.

Dengan melihat ayahnya, anak akan belajar disiplin, tang-
~ gung jawab terhadap pekerjaan dan setia. Sedangkan de-
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ngan melibat ibu, anak akan belujar sifat yang penuh syukur
dan bisa menghargai orang lain,

Lantas, bagaimana pada single parent? Pada Bab 4 ini akan
dibahas mengenai hal-hal yang sebaiknya orang tua lakukan
jika anak tidak lagi memiliki orang tua lengkap.,

Gambar 1.4. Bagaimana jika single parent?

Jika di bab sebelumnya dijelaskan tentang tanggung jawab
terhadap pekerjaan, maka di Bab 5 akan dibahas tentang
tanggung jawab atas hasil tindakannya. Dengan membaca
bab ini, Anda akan kembali mengingat tentang sifat-sifat
baik yang harus kita miliki, karena ini akan menurun pada
anak-anak.

Membina hubungan baik dengan orang lain, merupakan
salah satu hal yang patut kita wariskan kepada anak-anak.
Untuk itu, mulailah dari Anda yang memberi contoh untuk
beradaptasi dengan lingkungan sosial, seperti dengan te-
tangga, kerabat, dan guru-guru di sekolah.




Tidak bijak jika kita memiliki musuh di sana sinj, g

| A,
bukan, jika kelak anak-anak menirunya? q,

Gambar 1.5. Membina hubungan baik, itu perlu dan harus,

Bagaimana dengan kepribadian dan gangguan kepribag;.

an? Apakah itu akan menurun? Pertanyaan ini sangat serjy, g

saya dengar. Pada Bab 5 ini juga, akan dijelaskan besert,

ilustrasinya, agar Anda memahami tentang menurunny,

kepribadian itu. Karena yang ditiru anak bukan hanya yang

ia lihat dengan mata, namun juga yang dirasakan dengap,
hati. |

Tidak ada jiwa dan kepribadian yang kuat jika keadaay
fisik tidak sehat. Perilaku menjaga kesehatan, merawat diy
sendiri dan perilaku aman, adalah tema yang akan dibahag
di Bab 6. Sering kali kita mengabaikan perilaku aman sagt
berkendara atau saat bertemu dengan orang asing. Padaha]
ini akan anak lihat dan rekam.

Jadi membuat anak memiliki kebiasaan berperilaku sehat
adalah amat penting. Walau sering kali kebiasaan itu dila-
kukan tanpa sengaja, namun semua perilaku yang hasil
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akhirnya adalah sehat dan aman, dapat disebut dengan pe-
rilaku sehat.

Intinya hanya di dalam tubuh yang sehat saja, maka anak-
anak akan tangguh dalam menyelesaikan persoalan hidup.
Jadi ada banyak manfaat yang kita dapat jika menjaga ke-
sehatan tubuh. Dan itu harus dimulai dari orang tua. Pada
bab ini, Anda diajak untuk tidur lebih awal, bangun lebih
pagi dan bergeraklah!

Gambér 1.6. Berolahragalah dan sehatlah
Kalau dilihat isi masing-masing bab, seolah-olah berat
sekali beban orang tua. Bab 7 ini akan membuat Anda

belajar memperoleh energi baru agar lebih siap, segar dan
bahagia jika menjadi model bagi anak-anak.

Ya, untuk menjadi model yang mumpuni, kita harus lepas
dari rasa bersalah, bisa menikmati hari-hari bersama anak
dan juga sabar. Kata orang, sabar tiada batasnya. Namun
_jika kita tidak pernah belajar sabar dari pihak lain, maka

kesabaran kita akan kering. Kita harus mencari energi itu.

- 11




‘Qrang tua juga bisa mendapat penyegaran tentang me-
lambatkan waktu, melihat seseorang atau sesuatu dengan
b detail namun selalu lupa dengan kesalahan orang lain.

Kira-kira, dari siapakah kita akan mendapat energi dan
penyegaran itu? Dapatkan jawabannya dengan membaca
tuntas bab ini.

_,4.,”.—“A.L'A.‘,,—A,._.-,-A—A.

Gambar 1.7. Energi orang tua didapat dari mana?

Nah, dengan membaca lengkap buku ini, maka diharapkan
Anda akan lebih semangat menjadi panutan untuk anak-
anak. Anak-anak bukan beban untuk kita, namun anugerah
yang Tuhan berikan kepada kita. Sudah menjadi tugas kita
untuk menjaga dan membimbingnya.

Y TP Ny S T TR TN O N Ty —————T——r

Di masa yang lalu, boleh saja orang tua merasa tidak
paham tentang pengasuhan yang benar. Namun saat ini,
sudah banyak program parenting (tentang cara mengasuh
anak) untuk membuat kita—para orang tua—lebih bisa
memahami anak-anak kita. Rajin-rajinlah mengikuti pro-
gram parenting yang sesuai dengan kebutuhan Anda.
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'Bi,la"prerlu, bentuklah jej armg atau pertémuan rutin dengan
para orang tua untuk berbagi dan berdiskusi tentang peng-




asuhan anak. Jangan lupa, ada satu hal yvang bisza Anda
lakukan sendiri di rumah, namun tetap menambah wawasan
Anda tentang pengasuhan, yaitu dengan membaca buku-
buku parenting. Salah satunya buku yang sedang Anda
baca ini.

Banyak yang mengatakan, membaca buku zdzlzh sama
dengan memiliki kunci ajaib yang bisza membawa kita ke-
mana saja kita suka. Buku yang tidak penting pun tidak
akan ada ruginya kita baca. Apalagi buku dengan pem-
bahasan yang penting, seperti buku ini.

Ttulah alasan saya menulisbuku ini. Selain untukberkenzalan
dengan Anda, juga untuk membuat kita makin memahami
cara menjadi model bagi anak-anak Dan vang paling
utama tentunya agar Anda makin mencintai anzk-anzk
Anda lebih dari sebelumnya.

Selamat membaca dan salam saya untuk anak-anzk Anda!
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Anak Peniru Andal

. dva warigan a

yang. bica diberikan orang. tva lcr/Pada

anak—anaknya. Yang_ satv adalah akar,
dan [ainnya adalah anap.
(Holding. Carter, 2010)

Anda tentu masih ingat dengan proses panjang saat Anda
menemukan jodoh Anda, bukan? Atau malah secepat ki-
lat, Anda menemukannya? Jangan Khawatir, semua sah-
sah saja. Saya juga tidak akan mengungkit-ungkit cerita
romantis Anda itu. Kecuali kalau Anda memang ingin
membagikannya kepada saya, tentu saya senang sekali.
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Hanya saja saya ingin tahu, a]?i‘k_‘lh Anda ingat pesap, Oran,
Anda memilih jodoh? Wala.u Anda buka Or 8
Jawa, saya yakin Anda tahu bahwa fh kalangan Orang Jaw
khususnya, ada pesan Yang §angal populer untuk Oran,
yang akan mencari jodoh. Katanya, dalan? .memilih io.
doh itu harus mempertimbangkan bobot, bibit, dan pe,,
Kira-kira artinya adalah bahwa untuk membentuk Sebua};
keluarga, dibutuhkan keturunan yang unggul, l.<arena akan,
memengaruhi generasi berikutnya. Misalnya saja, jika ingiy
memiliki anak yang bertubuh tinggi, maka carilah pasay, oan

yang memiliki tubuh tinggi. “Wong mau cari tanaman Sajg
s bibit unggul, moso’ cari jodoh malah sembarangay»

tua saat ™

haru
Begitu kira-kira petuah para orang tua.

Betul memang, anak sangat dipengaruhi oleh gen (bibiy)
dari orang tuanya. Namun demikian, tidak hanya faktor ge.
netis saja yang diturunkan kepada anak, namun juga car,
kita berperilaku dan berpikir. Menurunnya tentu saja tidak
melalui darah semata namun juga lewat perilaku sehari.

hari.

Di ruang konseling maupun di rubrik-rubrik konsultas;
psikologi, banyak sekali pertanyaan yang muncul berkaitan
dengan menurun atau tidaknya suatu gangguan jiwa. Hal
ini dapat dijelaskan dengan sederhana, bahwa menurunnya
~ itu tidak serta-merta karena genetis. Akan tetapi, kita bisa
membayangkan, bagaimana kira-kira perilaku anak yang
memiliki ibu paranoid? Ibu dengan gangguan ini, akan
mudah sekali curiga pada apa pun dan siapa pun. Me-
lihat temannya ngobrol dan dia tidak diajak ngobrol, dia
~ sudah curiga bakal digunjingkan. Melihat orang sedang
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menyembelih ayam, dia langsung menuduh bahwa ke-
matian tetangganya kemarin lusa, karena dibunuh oleh
p‘,'nyembelih ayam. Pokoknya capek deh, kalau berdekatan
dengan orang parno (paranoid) begitu.

Nah, bisa dibayangkan, bukan, bagaimana sifat anak yang
diasuh oleh ibu yang bawaannya curigaan melulu? Sudah
dapat diduga, kemungkinan besar anak akan memiliki sifat
yang sama dengan ibunya, yaitu mudah curiga.

Jadi terbukti sudah, bahwa yang diturunkan oleh orang tua
kepada anak-anaknya tidak melulu yang bersifat gen, tetapi
juga semua yang bisa ditiru oleh anak.

Anak Manusia Butuh Stimulasi

Pernahkah Anda melihat induk burung mengajarkan anak
burung untuk terbang? Atau ikan mengajarkan anaknya
untuk berenang? Atau pernahkah Anda melihat kucing
mengajarkan anaknya cara menangkap tikus? Tidak pernah,
bukan? Bahkan saat mereka dijadikan satu kandang pun,
ikan tetap saja tidak bisa terbang dan sebaliknya burung
tidak bisa berenang. Tidak ada saling pengaruh di antara
mereka. Tidak juga diperlukan pola pengasuhan yang
khusus agar mereka bisa melakukan kemampuannya secara
optimal. Semuanya berjalan alami.

Asalkan binatang dibiarkan tumbuh dan berkembang se-
cara alami, semua bintang bisa melakukan ‘kewajibannya.
 Toh dari sononya, mereka sudah Tuhan bekali kemampuan
untuk bertahan hidup. Tidak ada perintah untuk para
binatang agar mendidik anak-anaknya.

17



Gambar 2.1. Bisakah burung berenang setelah bergaul dengan ikan?

Lalu, bagaimana dengan anak manusia? Beberapa waktu
yang lalu, di ruang konseling, saya mendapati seorang anak
yang belum juga bisa berbicara, padahal usianya sudah 9
tahun! Mengapa bisa demikian? Mungkin Anda berpikir,
bukankah setiap orang pasti bisa berbicara, asalkan ia tidak

mengalami kecacatan?

Begini ceritanya. Ibunya menuturkan, betapa pahitnya
hidup pernikahannya bersama si ayah anak itu. Awal kehi-
dupannya dalam berumah tangga, ia hidup bersama sang
mertua yang sedang sakit. Jadi jangankan berbulan madu,
menjadi istri yang sering disebut orang sebagai ‘ratu dalam
rumah tangga’ saja, ia tidak pernah merasakannya. Sejak
hari pertama menikah, ia seolah sudah dikontrak untuk
menjadi perawat bagi mertuanya yang sakit itu. |

Beruntunglah tidak lama kemudian, ia hamil dan melahijr-
kan seorang anak perempuan. Menurut beberapa d;@ﬁgrd
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yang kemudian saya temui, anak yang dilahirkan ini cukup

cantik. Rambutnya hitam legam dan kulitnya putih bersih.
Namun tentu saja pendapat sang mertua sangat bertolak
belakang. latidak menyukai adanyaanakkecil di rumahnya.
5ikin repot, bikin kotor rumah dan suara tangisnya sangat
memekakkan telinga. Mertua ini selalu berteriak tidak
<uka, setiap kali sang cucu rewel.

Demi agar anaknya tidak dibentak oleh sang nenek, si Ibu
<clalu menggendong anaknya setiap kali anak merengek.
Mungkin Anda masih mengingat lagu lucu dengan tema “ta
gendong ke mana-mana ¢ ”? Mungkin itu sangat tepat untuk
manwambarkan kegiatan ibu itu sehari-hari. Sambil me-
masak, menyetrika ataupun saat membuka warung kecil-
Locilan di depan rumahnya, si ibu selalu menggendong

anaknya.

Gambar 22. Szlalu menggendong ke mana-mana, bukan stimulasi yang baik

Bisakah Anda membayangkan bagaimana rasanya digen-
dong dan diayun ke mana-mana? Jika sulit membayangkan,
“cobalah Anda minta pasangan Anda untuk menggendong
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Anda. Eb, salah! Maksudnya S““k“‘;‘- All:\'“ mencoly, ajy
ayunanan yang diayun dengan peil. AP Tasany,, \
Anda akan selalu dalam kondisi mengantuk: Deny, >
a st anak dalam gendongan. Ia memang menjadi tam

ul s
I tiduk rewel dan sudah pasti menganty 4
| N,

manis, tenang,
mengantuk. |
ak meragukan kasih sayang dari ibu yang sela,
anaknya itu, namun semua itu bisa berakibat
keterlambatan dalam semy; hal

Saya tid
menggendong

fatal! Anak itu mengalami
Di saat anak-anak lain seusianya mulai jatuh bangun belajar

berjalan, anak itu tetap mengantuk di dalam gendongy,
sang ibu. Kala anak-anaklain belajar berkomunikasi denggp
orang lain dan berusaha membuat orang lain memah, i
keinginannya, si anak itu justru tenang dan tetlelap dalay,

gendongan ibu. |
Barulah saat anak-anak lain mulai masuk sekolah Tk
(Taman Kanak-Kanak), si ibu tersadar bahwa anakny,
berbeda dengan teman-temannya. Hanya saja yang sangat
memprihatinkan, orang tua si anak bukannya langsung
memberi stimulasi kepada anaknya untuk mengejar ke-
tinggalannya, melainkan justru menarik diri dari pergaulan
dengan alasan malu.

Setelah anaknya berusia 9 tahun, dan si ibu sudah merasa
tidak kuat lagi menggendong anaknya, barulah si ibu me-
minta pertolongan pihak lain untuk menangani anaknya.
Setelah dicek oleh dokter dan psikolog, ternyata tidak
ditemukan gangguan fisik dan kepribadian pada si anak.

Kakinya yang lemah bukan karena penyakit, namun
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Larena tidak pernah dipakai untuk berjalan. Caranya
terkomunikasi yang tidak jelas dan tidak dapat dipahami
orang lain, bukan karena ada gangguan kepribadian atau
cacat di mulutnya, tetapi karena anak tidak pernah dilatih

berbicara.

Anda pasti bisa mengambil kesimpulan dari kisah nyata
itu. Bahwa anak manusia berbeda dengan anak binatang.
Anak manusia tidak dapat berkembang optimal jika tidak
diberi stimulasi. Alam memang menyediakan stimulasi itu,
tetapi tetap saja harus ada yang menjadi peran utama untuk
memberikan stimulasi kepada anak secara terus-menerus,
dari hari pertama anak dilahirkan hingga anak kelak sudah
bisa mandiri.

Semut mengajari kita untuk selalu bergotong royong dan
bersalam-salaman setiap bertemu teman. Angsa meng-
ajarkan kepada kita tentang pentingnya bekerja dalam tim.
Merpati membuat kita tahu makna kesetiaan. Wah, masih
banyak yang Tuhan sediakan di alam untuk memberikan
stimulasi kepada anak-anak kita. Walau demikian, anak
tidak akan bisa memahami semuanya kalau tidak dibim-
bing oleh si pemeran utama.

Lantas, siapakah sang pemeran utama itu, yang harus
memberikan stimulasi? Tentu saja jawabnya adalah orang
tua dari anak tersebut, dibantu dengan beberapa pihak,
misalnya guru, sahabat, kerabat bahkan teknologi. Untuk
memahami cara memberikan stimulasi kepada anak. se-
cara lebih lengkap, Anda bisa membaca buku Stimulasi Ke-
cerdasan Anak Menggunakan Teknologi Informatika.
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Jadi, Anda tidak perln harus menjadi bintang televisi jika
ingin menjadi pemeran utama, karena Anda sebenarnya
sudah menjadi peran utama untuk anak-anak Anda!

Malaikat itu Bernama Ayah dan Ibu

Walaupun sudah banyak orang tua yang memahami pen-
tingnya memberi stimulasi kepada anak, namun masih
banyak juga yang dengan bangga menyebut dirinya orang
tua yang “demokratis” karena membebaskan anak-anaknya
menentukan jalannya sendiri,

Saya pernah membaca sebuah tulisan yang menceritakan
tentang percakapan imajiner antara calon anak yang akan
dilahirkan dan Tuhan. Intinya, si calon anak khawatir jika
harus hidup di dunia yang fana. Lalu Tuhan mengatakan
bahwa si calon anak tidak perlu khawatir jika harus hidup di
dunia, karena untuk setiap anak Tuhan sudah menyediakan
malaikat pelindung.
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gi calon anak dalam cerita imajiner ini kemudian tidak
sabar ingin mengetahui siapa nama malaikatnya, Pada
akhir tulisan disebutkan: “Sweetly, God looked at the child
and whispered, Your angel's name is no importance. You will
simply call her MOM and DAD.”

Ya, tidak penting siapa nama malaikat itu, karena anak
cukup memanggilnya dengan ‘ayah dan ibu’!

Gambar 2.4. Setiap anak memiliki malaikat bernama Ayah dan Ibu

Nah, jika Anda adalah malaikat untuk anak-anak Anda, °
sudah pasti Anda harus menjalankan tugas-tugas sebagai
malaikat. Walau ini bukan buku rohani, namun tidak ada
salahnya dong, jika kita mengenal tugas malaikat? Siapkah
Anda untuk menjadi malaikat bagi anak-anak Anda? Tidak
perlu khawatir, bersama buku ini, Anda akan lebih siap
untuk anak-anak Anda.
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Menaruh Harapan

Tugas malaikat itu secara mudah antara lain adalah .
nyampaikan harapan kepada manusia. Sudah barang tenty,
orang tua pun wajib memiliki harapan baik untuk anak.
anaknya. Harapan ini harus disampaikan kepada ang
sehingga anak paham. Bukan hanya di batin saja lho.

Salah satu wujud harapan kita adalah dengan memberi.
kan nama kepada anak dengan makna yang sudah tenty
baik. Banyak orang bilang, nama adalah doa orang tua buat
anak-anaknya, Sudahkah Anda menyampaikan makna
nama anak Anda kepada mereka? Hal ini akan membuat
anak Anda memiliki tanggung jawab (bukan beban) karena
telah menyandang nama yang penuh harapan.

Saya punya kenalan bernama Fitri (maaf kalau ada kesama-
an nama dengan nama Anda). Kata orang tuanya, fitri ber-

: artl suci dan bersih. Teman saya ini sangat memahami arti
namanya. Suatu saat ketika dia remaja, kehidupannya tidak
lagi menguntungkan baginya. Orang tuanya bercerai, dan

ia menjadi anak yang luka hatinya. Pengawasan yang buruk

dan orang-orang dekatnya, membuat ia lepas kendali

hingga Fitri terjerumus dalam pergaulan bebas. Suatu hari,

karena tekanan hidup yang makin berat, ia hampir saja

~ terjerumus dalam narkoba.

Saat itu, kebetulan teman dekatnya mengingatkan akanarti |

' namanya, yang berarti suci dan bersih. Memang Fitri ti-
- dak serta-merta langsung berubah, namun paling tidak ia
kemudian berusaha untuk memenuhi harapan kedua orang

~ tuanya. Beberapa waktu yang lalu saya bertemu dengannya,
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dan ia menceritakan bahwa ia tidak mau namanya yang

“bersih” itu masuk di berita media massa, karena ia terjerat
kejahatan.

Saya juga tidak mau jika nama saya yang ‘wibawa’ ini suatu
saat Anda baca termuat di media massa, bukan karena saya
naik daun menjadi artis, namun karena saya memukuli
- anak hingga pingsan. Wah, amit-amit deh.

Di ruang konsultasi, saya pernah menjumpai beberapa
orang tua yang tidak berani menaruh harapan kepada
anaknya. Katanya, takut membebani anak dan khawatir di-
anggap otoriter. Justru seperti yang saya tulis sebelumnya,
bahwa orang tua wajib menaruh harapan kepada anak-
anaknya. Kalau kita tidak punya harapan untuk anak-anak,
kita tidak memiliki arah dalam membimbing anak-anak
kita.

Ngomong-ngomong, siapakah nama anak Anda? Saya
ingin berkenalan dengannya. Mungkin hari ini dia sudah
- dapat memancarkan harapan Anda. Jika belum, tugas Anda
untuk mengarahkannya,

Mendampingi Anak

Baiklah, mari kita lihat tugas malaikat berikutnya yaitu
mendampingi. Apa maknanya buat kita? Orang tua tentu
saja tidak hanya menaruh harapan pada anak, lalu pergi
begitu saja. Namun terus mendampingi anak agar ia bisa
mencapai harapan seperti yang kita harapkan. Kalau kita
berharap anak kita akan menjadi pengusaha yang sukses,
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tentu saja kita harus mendampinginya dalam setiap PI-
lihannya, baik pilihan untuk sekolah, jurusan hinggd
karakter yang anak butuhan untuk menjadi pengusaha.
Ingat lho, mendampingi tidak sama dengan memaksa.

Gambar 2.5. Anak harus didampingi untuk mencapai cita-cita setinggi bintang

Seorang ayah yang berharap anaknya me‘?CYUSkan karier.
nya di bidang sepak bola, pernah bercen.ta kepada say,
bahwa anaknya pernah diramal tidak memiliki bakat sepak
‘bola. Tentu saja ayah ini menjadi sedih, namun kemudiay
ia tetap membimbing anaknya yang saat itu usianya 3 .
hun untuk bersepak bola. Dalam melatih sepak bola, ayah
tidak memaksa tetapi melakukannya dengan santai dy
gembira. Saat berusia 6 tahun, tampak sekali bakat anak it
di bidang matematika. i ayah tetap mendampingi anakny,

saat mengikuti olimpiade matematika dengan semangy

yang sama dengan saat ia melatih sepak bola.

Dua tahun kemudian, saat anak berusia 8 tahunan, say
membaca di media cetak, bahwa anak itu masuk ke dalam
 suatu tim nasional sepak bola anak-anak di Indonesia, dan

kesebelasannya dikirim keluar negeri. Kalau tidak salah ke



Afrika Selatan! Saya lupa untuk apa dikirim ke luar negeri,
karena saya tidak paham tentang dunia persepakbolaan,
namun yang saya ingat adalah di media itu ditulis, bahwa
anak itu disebutkan memiliki prestasi yang membanggakan
karena tendangannya khas, seperti SANG AYAH!!

Dalam wawancaranya, si anak mengatakan bahwa ia sa-
ngat berterima kasih kepada sang ayah, yang telah mem-
bimbingnya menjadi anak yang pintar matematika sekaligus
berprestasi dalam sepak bola, yang diakuinya sebagai.......
hobinya! |

Gambar 2.6. Tidak bakat pun, kalau didampingi, anak akan
melakukan dengan senang

Hobi? Itu berarti anak tidak terpaksa dan malah mera-
sa asyik dengan sepak bola. Nah, jadi tidak salah, bu-
kan, jika Anda menaruh harapan kepada anak, asal tetap
mendampinginya dengan tanpa memaksa. Justru mengge-
likan sekaligus memprihatinkan jika orang tua tidak memi-
liki harapan untuk anak-anaknya.
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etiap Orang tua Pasti Tepat untuk Anaknya
fyahwia mmf
nig dimiﬁkf
peruntiiz

K“ta :ficring mendengar scseorang mengatakar,
S2Ja 1a memiliki orang tua seperti orang tua y4
oleh temannya, tentu hidupnya akan lebih

Dulu, saya juga sering berpikir, andai saja ay2h 84/ W”gﬂg
pejabat kaya raya dan bukannya seorang pedagang kel ﬂmgj
tentu saya akan memiliki hidup yang jebih hidup- ﬁﬂdg}
saja saya punya ibu yang suka dandan pasti 47 sekarsng
juga bisa cantik bagai bintang televisi-

rti ini membuat $2Y2
di orang tua. Jangzn-
Jangan-jangan anak-

Lamunan dan angan-angan sepe
khawatir saat saya kemudian menja

jangan saya bukan orang tua ideal. :
anak tidak nyaman dan tidak berkembang optimal karenz

saya orang tua yang buruk. Bahkan saya pernah b"‘“e;ﬂ'fu
dengan orang tua yang selalu takut salah dalam mendidik
anak-anaknya. Ketakutannya ini membuat orang tuz

‘kemudian menyerahkan pendidikan anak-anakiya kepada
k-nenek, saudara,

pihak lain, seperti pengasuh anak, kake
bahkan guru les.

Sekali lagi, jika kita mencermati makna bahwa setiap anak
memiliki malaikat yang bernama ayah dan ibu, maka
sebenarnya setiap orang tua pasti pas untuk setiap anak-
anaknya. Kelemahan orang tua justru akan membuat anak-
anaknya lebih sempurna. Jadi Anda adalah orang tua yang

p,aling tepat untuk anak-anak Anda.
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Gambar 2.7. Anda adalah orang tua yang tepat untuk anak Anda

Saya kemudian bisa membayangkan, andaikata ayah saya
adalah pejabat seperti lamunan saya, pastilah saya sekarang
tidak seperti saya saat ini. Saya tidak sedang tekun menulis,
tetapi mungkin saya sedang jalan-jalan ke luar negeri dan
belanja ini-itu. Mengapa Tuhan tidak memberi saya ayah
pejabat? Ya, karena IA tahu, saya yang suka belanja ini akan
makin rusak kepribadiannya kalau saya memiliki orang tua

yang kaya raya.

Pasti Anda paham, bukan, mengapa anak-anak Anda me-
miliki orang tua seperti Anda? Jawabannya jelas, karena ke-
lebihan dan kelemahan Anda sangat tepat untuk mendidik
anak yang memiliki karakter seperti anak-anak Anda.
Percaya diri sajalah saat menjadi orang tua dan tidak perlu

menjadi orang lain.
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Tidak Membiarkan Anak
Berkembang Sendirian . ,Ka'fena
1.

Banyak yang salah menafsirkan kata dem Okra:rl'elaSkan
ini bukan buky politik, maka saya tidak akan mer‘lgasuhan
makna demokrasi dari sisi politik. Di dalam uI; tuk meNg-
anak, demokrasi adalah tidak memaksa anak anggap ba-

. n
ikuti Pendapat kita. Atau kita tidak selalu men5

. ar.
hwa hanya pendapat kitalah yang paling = nak-
membebaskan S

Namun begitu, demokrasi bukanlah sendiri. Kalau
anak untuk memilih jalan hidup Semaumta- apa bedanya
anak-anak bisa memilih jalan hidup sendlfzsia diberikan
kita dengan induk ayam? Justru anak man‘ak anak-anak
Tuhan kepada kita, untuk kita arahlar, 59 a, orang tua
masih kecil. Seperti yang ditulis sebelumny®

nak masih
adalah malaikat bagi anak, terutama thn?en'a e
kecil dan remaja. Tugas malaikat adal jaga

membimbing anak-anaknya ke jalan yang baik. Bukan

membiarkan anak berjalan sendiri.

Jika misalnya orang tua melihat anak berbakat .di dalam
bidang melukis tetapi tidak mau sekolah, maka itu sudah
menjadi kewajiban bagi orang tua untuk mendisiplinkan
dan memberitahu anak bahwa orang tua setuju jika kelak
ia menjadi pelukis, namun sekolah merupakan kewajiban

bagi anak.

Katakan kepada anak, bahwa ada hal-hal yang bisa ditawar,
misalnya tentang ingin makan soto atau bakso. Akan tetapi
ada juga kewajiban yang tidak bisa ia tawar, yaitu antara
lain adalah kewajiban bersekolah dan beribadah. Kewajiban
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arang i idalaly segera mengarahlan anak jiks anak Jalai
terhidap kewajibannya,

Gambar 2.8, Orang tua mengarahkan anak jika anak lalai kcwajibanhya

Pernah saya menjumpai seorang ibu yang merasa tidak
berdaya mengarahkan anaknya untuk bersekolah dan
beribadah. Ibu ini mengatakan bahwa ia sudah puluhan
kali mengatakan kepada remajanya itu untuk bersekolah,
namun selalu diabaikan oleh anak remajanya.

Jika kita mendapati kasus seperti itu, memang akan mudah
sekali kalau kemudian kita mencari kambing hitam dengan
mengatakan bahwa lingkunganlah yang memengaruhi
anak. Betul, lingkungan sangat memengaruhi anak teruta-
ma saat anak menjadi remaja. Akan tetapi, jika sejak kecil
anak sudah berada di bawah pengawasan dan bimbingan
orang tua, maka saat remaja anak akan lebih mudah
diarahkan. '

31



o hitam
o g ambing M
Ciambar 2.9. Pengarub lingkungan sering dijadikar her

an saat
't PO en al’ahk
Bagaimana kalau orang tua, baru akan 'g pahwa itu

anak telah remaja? Dengan tegas say2
sudah terlambat! Jika Anda membaca
memberikan stimulasi kepada anak, AD
tang “roda kendali”,

da p.asli ingat ten-

aris lingkaran menunjukkan

batas yang kita berikan kepada anak. Setiap tahap perkem-
bangan, kita bisa melebarkan batas kendali itu agar anak
makin bisa mengeksplorasi dunianya. Semakin dewasa,
batasan itu akan semakin luas. Dengan semakin luasnya
batasan, anak juga akan belajar untuk makin mandiri.
Namun, sekali lagi kita harus ingat, bahwa semakin muda
usia anak, orang tua lebih memegang peranan untuk mem-
bimbing anak, |

Di dalam roda kendali itu, g

Sering kali yang saya temukan adalah orang tua begitu
~membebaskan anak-anaknya saat masih kecil. Orang tua
sibuk beraktivitas di luar rumah, dengan alasan, mumpung
anaknya masih kecil, Anak diserahkan ke pengasuh anak.
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hatzsen ni-im kepadz anzk Tentu sajz anak menjadi
berontzk dan itz akhirnya kalang kabut karena semuanya
batuta

. batitz

bzalitz

. 5-7 tahun
8-12 tzhun

Gz 2.10. Roda kendali

Walau saya terkesan galzk dalam urusan rodz kendali ini,
namun bagaimanapun, tetap lebih baik terlambat daripada
tidak sama sekali. Jika Anda adalzh orang tua bagi remajz,
jangan takut untuk memulai. Banyak anak-anak yang nakal
dan kurang perhatian, bisa menjadi remaja yang sangat
bijaksana, percaya diri dan berprestasi. Intinya, lakukan
yang terbaik untuk anak!
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mzlailzt bagi znak, jadi w%ah bukan Or4ng
Tzitn babwa mode] bagi 2 anak-zn2k o yntuk MENCar;
jauh. ¥tz idek peru membaya! mzha! toh pada anak-
orang yang paling U:Pzi potak membeT! €O

znﬂskarcna orang itn adzlzh Kit2 sendiri, yaitu para orang

tnz
tna harus menjadi model bagi anak-
iy tegas, yailt karena anak ma-

msiz adalzh peniro glung. M Munghkin Anda pernah melihat

£lm Tarzan ztzu Barbie y2ng seri The Island Princess. Dj
Jan bahwa manusia sangat mudah

itu jela dlg_mbaf
o J , s-uh adalah seekor monyet, mak,

1zntas, mengzpa
znzknya? Jawzbannya s2ngat

manusia bertemu dengan manusia, ia juga bisa berperilaky

seperti layakaya manusia.

- Gambar 2.11. Manusia bisa meniru monyet



Hal ini tidak ditemukan pada binatang. Burung dan be-
bek yang diletakkan dalam satu kandang pun tidak akan
mengubah perilaku mereka. Burung tetaplah burung yang
bisa terbang, dan bebek tetaplah bebek yang hanya bisa
berenang, tetapi tidak bisa terbang tinggi seperti burung.

Meniru Perilaku

Saya ingat betul saat seorang ibu mengeluh karena anaknya
yang berusia 7 tahun, tidak suka membaca buku. Menurut
ceritanya, ia sudah mencoba banyak teori untuk membuat
anaknya cinta membaca. Ia sudah berusaha mengajak anak-
nya sering ke toko buku bahkan membuat buku menjadi
mainan, dengan harapan anak merasa senang dengan buku
sehingga pada akhirnya ia mau membaca. Akan tetapi usaha
Ibu itu sia-sia belaka. Anak tetap saja tidak suka membaca
dan malah lebih suka menonton televisi siang dan malam.

Jika Anda juga pernah mendengar keluhan seperti itu, se-
gera saja Anda bertanya kepada orang tuanya, tentang hobi
mereka. Hampir dapat dipastikan, orang tuanya tidak me-
miliki kegemaran membaca. Saya pun mencoba bertanya
pada si Ibu tadi dan memang benar dugaan saya, si Ibu
menjawab bahwa ia dan suaminya tidak suka membaca
dan lebih suka menonton televisi. Bahkan saat ia mengajak
anaknya ke toko buku pun, si Ibu tidak terlihat memilih-
milih buku, tetapi justru melihat-lihat bagian lain yang
menjual VCD atau pernak-pernik lainnya.

Silakan Anda mengingat-ingat, pernahkah Anda melihat,
anak Anda sedang memarahi bonekanya? Cara marah dan
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A e s
|

pemilihan kata.-katanya sama dengan Anda Ldla‘::ﬁi' are
n’farah’ bukan? Padzhal p&m;;hkah Anda meng ‘~
marah kepada anak Anda? Tidak, bukan? h

. . Anda memVan
Jadi jika Anda tidak suka dengan cara anak Ane nggunakan-
ting pintu, tidak mematikan kran air setelah m makan Yang
My atau Anda tidak suka dengen Ca.mn}fa elakukannya
berantakan, sudah pasti Anda harus jug? : % -
sesuai yang Anda ingin anak Anda melak _

o dengar sepertl ada

Di suatu sore yang agak sepi, saya meNTETo Sava inti

| 3 serius. aya llltlp
orang yang sedang berbincang-bincats sedang bim-
daribeladx:amgpintu1 ternyata anak bungst saYaTm gkah laky
bingan membuat skripsi’ dengan kakakny2- = o adi
kakaknya saat memberi koreksi di lembar skrips ?dlan ya,
sungguh membuat saya menahan ketawa. Mengapa- arena
saya seperti bercermin dan melihat diri Saya.(h P
saya. Sudah tentu, saya tidak pernah mengajarkan m-ereka
untuk bergaya seperti saya. Saya mencoba mengingat-
ingat, sepertinya saya selalu ‘mengusir’ anak-anak saya agar
menjauh dari saya, saat ada mahasiswa ke rumah kami,
Akan tetapi, mengapa mereka bisa meniru saya sedemikian
tepat, walau mereka hanya mengintip? Ya, itu semua karena

anak-anak kita memang perekam dan peniru yang andal.

Nah, kalau begitu keadaannya, adilkah orang tua menuntut
anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak dilakukan
oleh orang tuanya? Anda tentu ingat, bukan, dengan pe-
patah ‘buah jatuh tidak jauh dari pohonnya™?

36



prapmom o

Gambar 2.12. Buah jatuh tak jauh dari pohonnya

Coba Anda bayangkan jika Anda tidak pernah hobi mem-
baca, namun kemudian anak Anda hobi membaca, apakah
kemudian tidak akan menimbulkan keragu-raguan? Ja-
ngan-jangan, Anda bukan orang tua aslinya? Waduh, kok
jadi seperti cerita di sinetron ya, yang selalu anaknya ter-

tukar dengan anak orang lain.

jika Anda masih belum juga percaya bahwa anak Anda suka
meniru perilaku Anda, lakukan percobaan berikut. Tidur-
kan bayi Anda di depan Anda dengan telentang. Kemudian,
silakan Anda berperilaku yang lucu-lucu. Misalnya saja,
menjulurkan lidah, mengernyitkan wajah, atau membuka
mulut lebar-lebar, Lakukan dengan sungguh-sungguh dan
ekspresif, dan lihatlah yang dilakukan bayi Anda. Bagai-
mana? Bayi Anda meniru Anda bukan?

Ada sebuah video lucu yang bisa Anda lihat di internet
(http://wwwﬂixya.com/video/4225662/funny~futlu:r~1mby),
yang memperlihatkan seorang ayah yang berjalan di tempat
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dengan gerakan yang semangat. Gerakan ini diiringi musik
yang juga semangat. Di depan sang ayah, ada 2 bayi yang
ditidurkan telentang, sehingga bayi tersebut bisa melihag
sang ayah. Ketika Ayah bergerak mengikuti iringan muy.
sik, maka bayi-bayi pun bergerak seirama dengan sang
ayah. Saat secara tiba-tiba musik dihentikan dan ayah py,
berhenti bergerak, maka segera saja bayi pun berhenti
bergerak. Lucu, bukan? Husssh, Anda jangan tertaw,
keras-keras lho, nanti buku ini terlempar dan mengen,;

orang lain.

Gambar 2.13. Gerakan Ayah ditiru oleh anak

Video itu ingin menunjukkan betapa anak Anda sangat
pakar dalam meniru perilaku Anda. Waduh, tampaknys
ada juga yang belum percaya, maka silakan lakukan
percobaan ini berulang-ulang. Tapi saya ingatkan, Anda
harus melakukan gerakannya dengan ekspresif dan... harus
tengok kanan-kiri dulu. Jangan sampai ada tetangga yang
melihat ekspresi Anda. Saya khawatir, nanti Anda disangka
memiliki perilaku yang aneh.
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juga jangan sampai lupa, jika Anda melakukan gerakan-
gerakan lucu yang kemudian ditiru oleh bayi Anda,
;egem kirim videonya kepada saya. Siapa tahu, Anda akan
mendapat hadiah dari saya. Siapkah Anda mendapat hadiah
dari saya eh ditiru perilakunya oleh anak Anda?

Meniru yang Dirasakan

Sejak saya memiliki anak, saya tidak pernah tidur malam
atau menginap di tempat lain, tanpa anak-anak saya. Tentu
bukan maksud saya untuk menunjukkan bahwa memang
harus begitulah seorang ibu yang baik. Akan tetapi itu lebih
Karena saya memiliki sifat yang pencemas. Saya selalu ber-
pikir ribet, jangan-jangan jika berjauhan dengan mereka,
nanti saya tidak dapat menahan kangen. Atau jangan-ja-
ngan kalau mereka membutuhkan sesuatu, orang lain tidak
memahaminya seperti saya memahami anak-anak saya.

Kecemasan saya ini tentu tidak saya perlihatkan dan tidak
saya katakan kepada siapa pun. Malu dong, kalau ketahuan
orang lain. Intinya, setiap harus meninggalkan mereka
dalam waktu agak lama, saya selalu dihinggapi rasa cemas
dan rasa bersalah. Saya tahu ini perasaan yang tidak benar,
namun sulit bagi saya untuk menghindarinya.

Walaupun perasaan saya cemas, namun di depan anak-
anak saya selalu berusaha menguatkan mereka. Saya selalu
katakan, tidak boleh rewel kalau saya tidak ada di rumah.
Saya pasti akan segera kembali, tidak usah cemas. Demikian
kata saya kepada anak-anak saya.
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anak,

1 a & a i
u saya men]aga d?ewel j1ka
.anak saya t,eta_p 3 -
ah say?~ motivat()r
apa se-

Tetapi, dari ibu yang membant
saya tahu bahwa ternyata anak

saya tinggal pergi. Padahal bukank
bagai seoraPE
oka rewel jug®

anak saya nasihat panjang lebar
memberi motivasi? Kalau toh mer

babnya?

perasan orang tua tidak nyamgy,

Gambar 2.14. Anak rewel mungkin karena

nyarankan agar sayd tidak ter.lalu cemas gyy
harus meninggalkan anak-anak. Tentu s$aja saya E‘W'dln},&
heran. Tidak riyambung amat sih. Anak yang rewel, ko
saya yang harus berubah sikap? Tapi, saya pikir-pikir, tidag
ada salahnya menuruti saran ibu saya itu.

Kemudian, setiap Sayd pergi tanpa anak, saya berugap
tegar dan meyakinkan diri sendiri, bahwa anak saya ok 2
baik-baik saja. Saya membayangkan bahwg ‘perpisahay _m?
hanya sebentar dan malah akan membuahkan rasa kay inj
jika nanti bertemu. Saya membayangkan, pertemuaﬁg‘en
telah perpisahan pasti akan semakin tidak membosank:i

Ibu saya me
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pemikian pemikiran positif ini saya hadirkan berulang-
ulang dalam benak saya.

Hasilnya adalah memang bagai sulapan! Ibu bercerita ke-
pada saya, bahwa anak-anak kini tidak rewel lagi saat harus
saya tinggal pergi. Tentu saja tidak ada rekayasa dalam cerita
ini, karena ini kisah nyata. Untuk lebih meyakinkan saya,
maka hal ini juga saya terapkan saat harus meninggalkan
anak saya yang bungsu di Kelompok Bermain. Waktu saya
meninggalkan anak dengan waswas, maka sudah pasti saya
mendapat laporan dari guru, bahwa anak saya murung
sepanjang jam ‘sekolah. Ketika saya berusaha ‘biasa-biasa
saja dan berpikir positif, maka anak saya juga lebih mudah
beradaptasi dengan teman-teman dan gurunya.

Anda mungkin menyebut ini adalah ikatan batin? Ya, se-
macam itulah. Anak tidak hanya merekam yang kita
Jakukan dan yang kita katakan, namun juga merekam
dan meniru habis-habisan isi perasaan kita. Hal ini pula
yang menjadi dasar bagi para psikolog dan dokter dalam
memberi nasihat kepada ibu-ibu hamil, untuk menjaga
agar emosinya senantiasa stabil. Sebab, emosi seorang ibu
dapat memengaruhi kondisi bayinya.

Jika Anda ingin anak Anda selalu bahagia dan memiliki
perasaan yang positif, Anda harus terlebih dahulu memiliki
perasaan positif. Hal ini akan lebih dijelaskan pada Bab 7,
bahwa tidak hanya yang tampak saja yang akan ditiru oleh
anak-anak tetapi juga bahkan pikiran dan karakter Kita.
Jika ibu merasa tenteram dan merasa didukung, maka bayi
dalam kandungannya pun akan lebih bahagia dan sehat.
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Hanva itw s:a}a.\mh vang ‘nak tird d_ari .»-\m“l.i}";mg menjag
-dol ;.m'a? Andatids _baleh berhents membaca buku sampy
. Ginisdi kin Anda mem
il;;l s:lk:-nser? in takjub melihat kehebatan anak Ang,
bagai psikolog yang andal, dalam merek‘?m, mengobs '*‘-.l"‘asi_
menganalisis, dan mengaplikasikan perilaku b'ahk.m i pi.
kim; Anda dalam kehidupannyd sehari-hari. Semua it
memang dilakukannya tanp2 sadar, tetapl hasilnva ruaag

biasa.

Gambar 2.16 Perilaka dan perasaan Anda, “damati” oleht anak

42




Meniru Kebiasaan

Saat menulis bagian ini, saya bertemu dengan Ibu Kori. Dia
mengeluh tentang anaknya yang sangat boros. “Hampir tiap
kali ke toko, telunjuk anak saya ini sangat aktif. Tunjuk ini
itu, dan harus beli! Mending kalau belinya buku pelajaran
atau pengetahuan, tetapi Boni ini suka sekali sepatu?”

«pi rumah, sepatunya lebih dari 15 pasang. Segala macam
model dan warna, dia punya. Tapi anehnya, ia tidak pernah
puas, begitu lanjutan cerita Bu Kori.

Gambar 2.17 Anak koleksi sepatu, meniru siapa?

Rupanya Bu Kori merindukan seorang anak yang rajin
membaca dan belajar agar nilai di sekolah tidak pas-pasan
seperti Boni. Bu Kori bingung untuk bersikap. Saya juga
bingung, namun karena sedang menulis buku ini, saya tiba-
tiba teringat, “Aha!”begitu seru saya.

Lalu kemudian, saya meminta Bu Kori menceritakan
tentang isi rumahnya. Awalnya Bu Kori bingung, namun
rupanya dia percaya dengan saya (karena semoga saya tidak
mempunyai tampang maling). Ia lalu bercerita dari suasana

43



raang t; a
g tamu dan kamar tidur. Saya mcndcngarkanny

dengan penuh saksama. '
17 Kok Ibuberhenti

henti. Dia tidak
kepalanya de-
tawa keras. Se-

Iya, Bu... bagaimana dengan Kamar tidu
bercerita?” tanya saya, melihat Bu Kori ber
menjawab, namun menggeleng—geleﬂgkan
ngan senyum lucu. Lalu spontan saja ia ter
karang, gantian saya yang jadi bingung:
Apakah Anda bisa menebak alasan Bu Kori tertawa: |
ha ha, rupanya saat dia akan bercerita tentang. kaI'nar tiduR
ia jadi ingat ada lemari superbesar di sana. .Dla bilang, ad,
ratusan baju yang tersimpan rapi di Jemari 1tu.

Bu?” tanya saya dengan takjy),
perjumlah ratusan di lemay;
ruang tamu Saya. Sekitar 3y

“Waduh, itu baju siapa,
<ambil membayangkan, baju
yang ukurannya sama dengan

x 2 m!
ayalah yang membelinya;” jawab p,

“Itu semua baju saya. S
a. Rupanya dia menyadari bahy,

Kori sambil masih tertaw

kebiasaan Boni adalah menuru
biasaan Boni, sama saja dengan memprotes diri sendiy;
i |

Saya pun jadi ilut tertawa bersamanya.
“[tulah, Bu, bukti bahwa Boni benar-benar anak Iby, Jog
tidak perlu tes DNA, kan, Bu?” saya mencoba bercan(ia (;
iya, apakah Ibu suka membaca? Bagaimana dengan A 1
Boni?” ™
“Waaah, kalau soal membaca sih, kami berdua alergi. Kani
pasti ngantuk saja bawaannya kalau harus me » 1'
Bu Kori. : baces i

44



Nah, saya yakin, Anda pasti tahu alasan si Boni tidak suka
membaca. Iya, betul, mana mungkin anak suka membaca
kalau ayah-ibunya tidak suka membaca.

Meniru Kegilaan

Saya tidak akan menjelaskan panjang lebar dalam bagian ini,
tetapi saya hanya akan mencerita kan ulang suatu pengakuan
dari Ibu Sapna dari India. Berikut cerita uniknya,

guatu hari, anaknya menumpahkan segelas susu di lanta
yang baru saja ia pel. Tentu saja si ibu marah dan kesal. Na-
mun kemudian si anak mengatakan dengan polos, bahwa
bukan ia menumpahkan susu, tetapi tangan kirinya yang
dinamai Sujana. Mengapa namanya Sujana? Karcna i tidak
suka dengan saudaranya yang bernama Sujana itu.

Kadang-kadang anak itu pernah juga mencekik lehernya
sendiri dengan tangan kanan, yang dinamai Mervin, dan
berteriak, “Ibu... Ibu... tolong lepaskan aku dari cengke-
raman si Mervin?” Lalu Bu Sapna berpura-pura mengusir

si Mervin.

Ibu Sapna sempat khawatir dengan anaknya yang berusia 3
tahun itu dan berniat akan membawanya ke psikolog. Akan
tetapi kakaknya malah menertawakannya dan mengajak
Bu Sapna untuk mengingat masa kecilnya yang ternyata...
juga senang sekali berbicara dengan bungal Ya, dulu waktu
kecil Bu Sapna selalu menyapa satu per satu bunga yang, ada
di kebunnya, Dia bisa asyik berlama-lama ngobrol dengan
bunganya.



éambbr 2.18. Berbicard dengan bung® pisa, ditiru1ho

nanti saat dewasy

To
. d- t n m dan lega' ’ o .
Bu Sapna jadi terseny™ g. Tapi sekali lagi, kakaknyq

kebiasaan anaknya akan hilang. <! )
tertawa dan mengatakan kegilaan tak akan hilang, ka.
rena kemarin ia melihat Bu Sapna
cucinya. Terang saja, 1bu Sapna M
ngatakan, “Astaga .-- Aku cuma bertanya
cuci itu melihat stoKing biruku..... (5apna 2011)
Hmm, bagaimana dengan Anda? Mungkin Anda pernah
seperti saya, yaitu suka memprotes card orang tua mengasu,
kita. Saya suka sebal dengan ibu saya yang cerewet tiad
henti dan ayah yang kadang sok cuek kalau saya bercerity
tentang Cinderella. Sering saya berharap, anak-anak says
tidak akan memiliki ibu seperti ibg saya. Tampaknya ha-
rapan saya itu adalah harapan kosong, karena ternyaty

anak-anak saya mempunyai ibu seperti ibu sayal!

embantah dan me.
apakah mesip
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Pernah aku bertanya pada TUHAN,
Jika kelak waktuku habis di dunia,
Apakah orang masih akan mengingatku?

TUHAN tidak menjawab, tapi menghadirkan
3 anak perempuan. ternyata, ;
dalam tiap perilaku mereka, ada aku di sana.

Si Bungsu, celotehnya tidak pernah habis.
Teman-teman sekelasnya diceritakan dengan detail. Si Tengah,
tergila-gila dengan film seri bertema kerajaan. Apalagi kalau

flm romantis, wah sampai hafal soundtracknya.

Melalui mereka, aku akan tetap hidup.
Walau kelak aku tiada.

Bagaimana dengan si Sulung?
Di usianya ke-10 hari ini,
ia makin wmirip denganku.
Kalau cemas, tangannya berkeringat
Sukanya menyanyi walau sering terdengar tidak werdu.
Senang sekali dengan lbu Guru yang bisa diajak curhat.
Kalau bercerita tentang sesuatu, bisa membuat pendengarnya
seolah menjadi tokoh dalam cerita itu. :

Hobinya wakan bakso tapi tidak suka matematika.

Melalui dirinya, aku juga tetap hidup selamanya

(xtine- 21 Juli 2011)
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Bab3
pernikahan yang
Patut Ditiru

“Dan mereka hidv lgolima—faman, a"
Adalah Galah ¢atv kalimat wanz. palin
e am i¢ dalam kocvca;;va?ﬁf o
Kalimat MV trazis kavena mevupakan
¢uatv ohonzan.
Kalimat 1tv adalah mitog |
nz_telah menuebabkan berbaza
() evadl mlz',n e;»ragkaln. ?kah
Segvatv warz. fidak munzkun ari pevnikahan.
(Jogh?:a @wman dalam Farvot, 1998)
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Ibu Mira, adalah seorang guru bagian kesiswaan di suaty
Sekolah Dasar. Akhir-akhir iniia menyadari bahwa semakin
banyak kasus yang terjadi di antara siswa-siswinya. Dari
semakin banyaknya kasus mencontek hingga adu mulut
sampai perkelahian yang cukup menghebohkan, karena
sempat membuat seorang anak patah tulang. Untuk me-
nangani semua kasus itu, Bu Mira tentu tidak mampu
bekerja sendiri, maka ia mengundang para orang tua dari
anak-anak yang punya masalah.

Selain itu, tentu saja di sekolah Bu Mira, terdapat juga
siswa-siswi yang berprestasi, mulai dari juara menyanyi,
baca puisi, kasti hingga juara lomba pelajaran. Untuk
menyampaikan penghargaan, Bu Mira juga mengundang
orang tua dari siswa-siswi ini.

Lantas, apanya yang menarik? Mengundang orang tua dari

anak yang berprestasi, cukup mudah. Orang tua sangat res-

onsif terhadap undangan dari sekolah. Kalaupun tidak bisa
hadir, akan ada pemberitahuan yang sopan. Sebenarnya
tanpa diundang pun, kedua orang tua dari anak-anak itu
akan sering datang ke sekolah, walau mungkin hanya se-
kadar memotret saat anaknya lomba, atau pamit kepada
anak di jam istirahat, karena sang ayah harus mendadak

ke luar kota.

Namun pada orang tua dengan anak berkasus, sulit sekali
untuk datang memenuhi undangan Bu Mira. “ Adaaaaa saja
alasannya. Beberapa malah mengutus wakil untuk datang.
Yang paling keterlaluan adalah kasus yang terakhir ini.
Bukan orang tuanya yang datang, tetapi malah sopirnya!” |

begitu cerita Bu-Mira.
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jika akhirnya orang tua bertemu dengan Bu Mira, acaranya
berubah jadi curhat (mencurahkan isi hati). Si ibu atau
ayah akan mengadukan sikap pasangan yang tidak sesuai
dengan kehendak hatinya, schingga efeknya sampai ke
anak mereka.

«Nilai anak yang sangat menurun pasti karena saya tidak
sabar saat harus menemani anak belajar atau mengerjakan
PR, Bu. Padahal zaman saya kuliah duly, saya terkenal me-
miliki sifat yang sabar dibanding teman-teman saya. Meng-
apa saya sekarang jadi tidak sabaran, itu pasti gara-gara

suami saya.”

Gambar 3.1. Tidak sabar menghadapi anak, bisa disebabkan buruknya hidup
pernikahan orang tua

Kemudian dengan berlinang air mata, si ibu menceritakan
perselingkuhan sang suami, yang sangat menyiksa batin-
nya. Memang seorang istri yang tidak bahagia, mana bisa
menurunkan sifat dan perilaku yang baik, untuk ditiru
anak-anaknya?

Perkawinan yang sehat tidak saja akan membahagiakan
anggota keluarga, namun juga dapat mewariskan nilai-
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nilai perkawinan yang benar kepada anak, Ya, keluarg,
memang intj dari kehidupan dan pernikahan adalah awaj i
dari keluarga, Jika awalnya saja tidak baik, bagaimana ia
hisa mewariskan hal-hal yang baik bagi anak-anak yang
dilahirkan dari pernikahan itu? Karena itu, saya selalu
il memhicnraku.n meflgenai pernikahan, karena
Leluarga hukan ajang mam-m‘am. Kalau tidak salah, dalam
. embicaraan mengenal pengasuhan/parenting, saya
setiap P nah ketinggalan mengupas tentang pernikahan,
iid ;1.1( l)‘3l i ki berpendapat hal ini tidak ‘nyambung), tetapi
Anti': :1:1 saya ini benar-benar sambung-menyambung,
mel

. caful
menjndl safu’

‘gala 'y

Gambar 3.2. Kondisi pernikahan sangat terkait dengan pengasuhan anak

Tak Ada Anak yang Sulit

“Aduuuuh, sulitmya minta ampun deh, kalau mengajari si
Danu bikin PR. Belum juga dikerjakan, dia sudah mainan
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ini dan itu. Keturunan siapa sih dia? Rasanya dulu aku atau
ayahnya nggak begitu deh!” keluh Bu Mirna.

Tentu Anda geli kan, kalau mendengar keluhan seperti itu?
Kalau dipikir, anak itu anak siapa, coba? Bukankah anak
Bu Mirna dan suami? Kalau jawabannya ‘ya; secara logika,
anak akan memiliki sikap dan sifat kalau tidak seperti Bu
Mirna ya pasti seperti suaminya. Kalau kemudian ibunya
saja bingung menghadapi anaknya sendiri, apalagi orang
Jain?

Apakah Anda sering melihat kasus serupa? Kalau sudah be-
gitu, kedua orang tua biasanya akan tergopoh-gopoh men-
cari pengasuh anak lah, guru les lah atau memanggil kakek-
nenek untuk membantu. Saya dapat katakan secara tegas,

bahwa sebenarnya orang tua pasti bisa mengendalikan
anak. Toh anak itu keturunan kita sendiri.

Saya sangat setuju dengan pendapat Roswitha Ndraha dan
Julianto Simanjuntak bahwa sebenarnya tidak ada anak
yang sulit, tetapi yang ada adalah orang tua yang kehabisan
akal. Senada dengan pendapat itu, Daniel Alexander juga
mengungkapkan bahwa anak adalah keturunan dari orang
tua, maka sudah tentu orang tua bisa ‘mengendalikan’ anak.

Secara mudah dapat dijelaskan begini. Sebelum anak di-
bentuk dalam rahim ibu, pastilah ada kegiatan bersatunya
ayah dan ibu. Persatuan antara ayah dan ibu, sudah pasti
dilandasi cinta. Kita kemudian mengenal istilah bercinta
dan berhubungan intim. Jika kemudian menghasilkan se-
orang anak, pasti anak ini sudah memiliki bekal cinta di
dalam dirinya. Karena sekali lagi ia ada karena cinta.
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| 7 ang ! s
Anda pasti sudah tahu kelanjutannya, bukan® ;)r-: 1P
punya cinta di dalam dirinya, akan mudah dan dé??,f‘ld,'
mudah diatur, bahagia, dan jauh dari rasa iri yﬂ
Anak semacam ini pasti mudah diatur orang tu3?

.t tﬂ :
. Pengertian berikutnya adalah setiap hubunga? ! b’aik-‘ segl

lah merupakan kegiatan bersatunya : ayah dan 1bt: kcduai“?""
fisik maupun psikis. Persatuan ini membuat g a anak-
menjadi lebur yang kemudian diturunkan keP?.
anak mereka,

Gambar 3.3, Waspadalah, karena setiap hubungan intin adalah persatuan antar
fisik dan psikis!

Jadi kalau éaya melihat anak kedua saya, Fefe, itu sering
diam tetapi memendam kejengkelan dan atau ‘ngeyel,
maka saya segera paham. Sifat keras kepalanya itu meniru
dari ayahnya dan ‘ngeyelnya itu pasti warisan dari saya.
Bagaimana cara menghadapinya kalau Fefe sedang ngadat?
O, sudah pasti saya dan suami tahu cara menanganinyz,
karena itu sifat kami. Caranya adalah dengan mendiamkan
dia sendirian selama beberapa waktu, tanpa diusik.



Gambar 3.4. Orang (ua pasti tahu cara mengendalikan anak

Tidaklama kemudian, ia akan keluar dari ‘goa pertapaannya’
dan menuruti apa kata saya. Mungkin anak Anda punyassifat
seperti itu, dan mungkin cara mengatasinya pun berbeda,
karena mereka mewarisi sifat Anda orang tuanya.

Itulah jika anak dihasilkan dari perpaduan orang tuanya.
Sekarang bisakah Anda membayangkan jika seorang pe-
rempuan atau laki-laki berkali-kali berhubungan intim/
bercinta dengan banyak orang? Apa pun alasannya, dalam
berhubungan intim itu selalu terjadi persetubuhan atau pe-
leburan sifat-sifat kedua belah pihak. Jika 1 ayah dan 1 ibu
menghasilkan anak dengan 2 sifat, maka bagaimanakah
anak yang dihasilkan dari beberapa ‘ayah’ dan “‘beberapa
‘ibu’? Waduh, saya tiba-tiba pusing memikirkannya. Pasti-
lah anak ini menjadi tidak mudah dipahami orang tuanya,
karena mungkin sifat anak itu jauh berbeda dengan sifat
ayah-ibunya. |
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Sekilas pesan dari cerita ini adalah bahwa pernikaha®
yang didasari oleh kesucian kedua orang tuanya, .P“Sn
akan menghasilkan anak yang tidak sulit untuk diatur:
Untuk itulah kita tidak boleh bosan menjelaskan makna
pernikahan ini kepada anak-anak kita.

O ya, apakah Anda sering mendengar berita, kalau ibuzg’{a
saja tukang kawin cerai dan ayahnya play boy: ™ 2
biasanya anaknya juga akan mengalami hal yang Sanm"
Tentu saja itu bukan jaminan mutu, namun memang a?';
sangat meniru orang tuanya, baik perilaku yang terlihat
oleh mata maupun meniru hal-hal yang bersifat konsep
yang dipikirkan kedua orang tuanya.

Anak-anak yang memiliki orang tua dengan sejarah kelam,
bukan berarti selalu sulit diatur dan negatif, namun un'fuk
mendidiknya dibutuhkan energi yang lebih besar dibanding
jika kita mendidik anak-anak dari 1 ibu dan 1 ayah.

Jadi, jika anak-anak kita terlewat sulit bagi kita, maka
beberapa caranya adalah memberikan cinta yang tulus bagi
mereka sebanyak yang kita mampu berikan dan berikan
contoh yang baik. Perilaku kita yang dilandasi dengan
penuh cinta, pasti akan meresap di hati anak dan akan
ditirunya.
Saya tidak akan lupa dengan sebuah cerita tentang seorang
anak yang nakal. Ia bernama Tino, yang sudah ditinggal
menikah lagi oleh ayahnya, sejak ia masih dalam kandungan
ibunya. Pasti hatinya menjadiluka dan pahit. Tino menjalani
hidup yang sangat kekurangan dengan ibunya, sampai ia
berusia 4 tahun. Walau dapat dikatakan miskin, namun
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;bunya ini penuh dengan cinta. Setiap jam makan, si ibu
selalu menyuapi Tino dengan makanan seadanya.

S R P R b A L

Gambar 3.5. Menyuapi dengan kasih sayang

Kemudian secara singkat, ibu Tino ini meninggal karena
sakit dan tidak memiliki biaya untuk obat. Saya yakin, hati
Tino pasti diliputi marah dan kecewa.

Hidup Tino menjadi semakin keras. Untung saja ia
kemudian ditolong oleh seorang nenek yang awalnya tidak
ia kenal tetapi kemudian sangat menyayangi Tino. Saat Tino
remaja, sang nenek jatuh sakit dan harus tinggal di tempat
tidur. Air mata si nenek jatuh deras di pipinya yang keriput,
bukan karena penyakitnya. Akan tetapi karena melihat
Tino yang berwajah sangar dan seakan penuh dendam, bisa
telaten menyuapi sang nenek.
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et

n cinta

Jari mana Tin® belajar menyuap;

{2 Tino jug? tidak menyadari bahwa ia big
-Tetapi saya yakin, Anda pasti tahu ja.

wabannya.

Berawal dari Nol, Bukan Minus
pernikahan yang benar harus dilandasi oleh pemahaman
hadap pasangannya. Saya sering

kedua belah pihak ter
melakukan semacam tes untuk mengetahui temperamen

calon suami dan calon istri. Ada beberapa pasangan yang
memiliki temperamen mirip. Suami termasuk pendiam,
istri juga termasuk pendiam. Suami cukup konsisten dalam
mengambil keputusan, demikian juga sang istri. Tetapi ada
’ juga pasangan yang memiliki temperamen bertolak-be-
lakang. Suami ceria, tetapi istri pendiam. Suami subjektif
sedangkan istri sangat objektif. Menurut Anda, pasangan
manakah yang berjodoh?
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Gambar 3.7, Jodoh itu yang sama atau yang berbeda?

Ya, saya setuju dengan Anda. Tidak ada patokan atau ru-
mus yang bisa memastikan bahwa suatu temperamen akan
berjodoh dengan temperamen tertentu. Jodoh adalah
saat dua belah pihak mau saling menyesuaikan dcngan
karakter masing-masing, tanpa ingin mengubah orang
lain/pasangan. Istilahnya adalah pernikahan harus dimulai
dengan nol bukan minus.

Seorang gadis, bernama Bunga, akan menikah dengan Jaka,
Bunga mengatakan sebenarnya kalau dipikir-pikir, ia tidak
sreg dengan Jaka, karena ada sifat Jaka yang tidak ia sukai,
yaitu suka memukul jika sedikit saja merasa tidak cocok
dengan pendapat Jaka. Namun karena Bunga merasa malu
jika pernikahan tidak segera dilangsungkan, mengingat
mereka telah lama berpacaran dan hampir semua tetangga
mengetahui hubungan mereka, maka ia hanya bisa meng-
hibur diri dengan mengatakan, “Semoga saja perilaku Jaka
akan berubah setelah menikah nanti”
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sebagai 1‘)0.-1'nikah:m yang diny,
» h i y . % o g\‘
asih ada ganjalan dalam h,“f
1k mengubal pasangan, Ly, l.
S

apakah kitaharus benar-benar cocok 100% denganp asangyy,
sebelum menikah? Tentu saja bukan itu maksudnya, Aky,

 ulit sekali menemukan 0rang yang benar-benar cocok
100% dengan kita, karena kita sendiri saja tidak mungkiy

bisa cocok 100% dengan diri kita sendiri.
Kita sering mengalami Konflik dengan diri sendiri, yaitu
saat pikiran dan perasaan tidak klop. Kalau kita lapar dan
ingin sekali makan, lalu ada orang lain menawari kita ma-
semua makanan yang

kan, akankah kita langsung melahap
dak, bukan? Kita akan berbasa-basi

disediakan? Tentu saja ti

terlebih dahulu, walau hati kita kadang merasa munafik
dengan sikap kita sendiri. Iftu menunjukkan bahwa di dalam
diri kita sendiri pum, kita sering mengalami ketidakcocokan.
ain/pasangan, kita juga pasti banyak meng-
namun jika itu tidak mengganggu,

nan untuk mengubah.

anya rokok

[tulah yang saya sebut
dari minus, yaitd karena m
dan masih ada keinginan untt

Dengan orang 1
hadapi ketidakcocokan,
maka kita tidak memiliki keingi
Sejak kecil, saya benci banget dengan yang nam
dan teman-temannya (asap dan tembakau), maka sudah
pasti saya bercita-cita tidak ingin memiliki suami yang
merokok. Selain itu, saya juga suka dengan orang yang
_ pintar dalam bidangnya, cool dan.... tentu saja kaya raya.
" Di perjalanan mencari jodoh, saya tidak luput dari jatuh-
bangun dan patah hati. Pernah saya menyukai seseorang

r, tetapi merokok. Tentu saja karena saya

% yang kaya dan pinta
- antidengan rokok, selalu ada usaha saya untuk mengubah
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perilekunyz. Saya ambil keputusan untuk menghentikay
hubungan.

Sekali lagi saya tuliskan bahwa hubu
ingin mengubah, bukanlah hubungan
pun Anda adalah seorang psikolog atau dokter atay ahli
perilaku. O, tentu saja kita boleh memberi masukan jika
orang lain/pasangan tidak berperilaku baik, namun alasan
ini bukan dasar untuk membangun hubungan.

ngan dengan dasar
yang sehat. Walay-

Beberapa tahun kemudian setelah itu, saya berpacaran laﬁgi
dengan orang yang pintar, cool, tidak merokok, tetapl..‘.
kurang kaya raya. Saya pertimbangkan masak-masak, selain
karena cinta, saya juga tidak perlu repot mengubahnya.
Dengan kata lain, kelemahannya (vaitu dia kurang ‘ka)”a
raya), dapat saya terima tanpa protes. Saya bel.’harap, dialah
te;JJan hidup saya hingga saya kelak berada dj Surga.

Hubungan tanpa ingin mengubah, membuat kedua. belah
pihak tidak merasa terluka dan ity artinya permlfahan
benar-benar dimulai dari nol. Sama-sama mulai dari awal
untuk kembali belajar mengenali pasangan. B.ayangkan
jika hubungan mulai dari minus, kedua belah pihak akan.
lelah untuk mengubah perilakunya padahal sudah menanti
persoalan berikutnya.
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Gambar 3.8, Pernikahan harus mulai dari nol, bukan minus

Konsep pernikahan ini sudah jelas akan ditiru oleh apy)

anak dan menjadi bekal bagi pergaulannya dengan orap,
(s]

lain maupun dengan pasangan saat ia menikah kelak,

Selain melakukan ‘uji pasangan; sayajuga beberapakalimen.
dapat tugas untuk memberikan evaluasi terhadap pasangay

suami-istri maupun karyawan. Saya menemukan banyak

sekali tipe temperamen ataupun tipe kepribadian, Ada

yang terbuka, ada yang tertutup. Ada yang mudah cemas,

‘ada pula yang selalu bersikap tenang. Dalam memberikan

evaluasi, saya selalu menekankan bahwa setiap kita tidak

perlu mengubah temperamen kita.

Anda bisa bayangkan, jika semua orang di dunia ini diminta
k mengubah temperamen menjadi temperamen yang

jadinya akan aneh sekali, karena

temperamen orang di dunia menjadi seragam, Justru say4
agar ‘biarlah yang hitam men jadi hitam, dan
i putih”, Tentu saja dengan (erus

utihnya tetap cemerlang,

untu
sesuai dengan saya? Ya,

menyarankan,
biarlah yang putih menjad
berusaha agar hitam dan p
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Gambar 3.9. Temperamen tidak perlu sama

Saya ingat betul dengan kenalan saya, sebut saja bernama
Bagas, yang selalu mengeluh dalam bergaul. Ia tidak me-
miliki sahabat, sehingga ia merasa hidupnya sepi. Dari
keluhannya, saya tahu, bukan para temannya yang salah,
namun ada yang keliru dalam diri Bagas. Ia selalu menuntut
orang untuk selalu sama dengan kemauannya.

“Sebagai ketua kok dia bisanya hanya bicara! Sedangkan
yang lain bisanya menurut saja dengan apa kata ketua!”
begitu keluhan Bagas tentang teman-temannya.

Kalau saja Bagas memiliki orang tua yang tidak suka
mengkritik, saya yakin dia pun tidak mudah memberi kritik
kepada orang lain. Setiap orang punya temperamen dan
karakter masing-masing. Justru itulah anak perlu belajar,
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i ~keanehan harus kita ub
dari hidup kita. Toh kita tidak

bahwa manusia itu saling melengkapi dengan adanya per-

bedaan itu.
ang berbakat menjadi ketua,

maka ia pandai berbicara dan menjadi koordinator. Se-

metara orang lain, mungkin berbakat menjadi‘PelakSana.

Bayangkan saja, jika semua berbakat pelaksana, siapa yang
akan menjadi koordinator dan sebaliknya? Saya jadi geli
kalau saja semuanya suka menulis seperti saya ini, lantas
siapa dong yang akan membaca? Jadi biarkan anak belajar
bahwa tiap orang punya kemampuan masing-masing yang

harus dikembangkan.

tidak semua ‘keanehan’ pasangan dapat kita lihat
belum menikah. Tetapi tidak semua

ah, itu semua akan menjadi bagian
harus sehat 100% untuk bjsa

Wajar saja jika ada orang Y

O jya,
- dengan mudah saat kita

menikmati hidup, bukan?
alnya saya tidak merasa aneh Ketika
ring membersihkan kembali meja

makan yang telah bersih dengan tisu. Akan tetapi lama-
kelamaan saya suka sebal juga melihat perilakunya ity
yang ternyata tidak berkurang, walau anaknya sudah 3. Dj
mana pun tempat, di rumah, di warung bahkan di rumah
makan yang tampak bersih, ia selalu kembali mengelap
. meja makan dengan tisu. Setahu saya, tisu itu disediakan
" bukan untuk mengelap meja, tetapi membersihkan tangan

Contohnya saya. AW
saat pacaran, suami se

dan mulut.
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Gambar 310 Apg perivumg Ssu?

perdebatan sering kali terjadi untuk hal remeh-temeh De-
gitu. Ap2 sebab? Sering kali saat sayz aten anak-anak meam-
putuhkan tisu, malah tisunya sudah habis untuk mengelap

meja. Tentu saja hal ini justru sangat merepotkan kerenm2
kami membeli atau meminta tisu lagi kepada pelayan.

Suatu hari, suami saya pergi jauh karena tugas pekerjeannya.
Saya kehilangan namun sekaligus terasa bebas dari peman-
dangan ‘mengelap meja dengan tisu! Saya menikmati ma-
kan di warung bersama ketiga anak saya di suatu sore. Sam-
bil menunggu p&sanan datang, saya merasa sangat santal
namun ada yang kurang. Apa ya? Ah, saya jadi kangen de-
ngan suami saya. Kangen juga dengan kebiasaan anchnyz
mengelap meja, kebiasaan yang menj engkelkan tetapi lucu
saat dikenang. Dalam hati, diam-diam saya berjanji tak akan
mengubah kebiasaannya itu. Toh saya tidak banyzk rugi
kalau harus sering menyediakan tisu. Ada efek sampingny2
juga Iho, yaitu ...sssst, saya tidak perlu repot lagi bersih-
bersih, mendingan waktunya untuk menulis buat Anda.
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hizsazn snemi save 2o walen kami berbeda tempat. Azaj,
Anda tzhn sebebnys? Litat, Fefe dan Sese, 2nzk keduz &,
kefiga saye, sedeng berebut membersibken M2 meng

g Bom

Pertengkaran Ala Sendok dan Garpu
Suatn hari, szya iseng bertanye kepacz beberape mznasion,
tentang definisi pernikzhen yang harmonis.
Betzpa terkejuinya sava, szt heberapa mzhasiswz ftes men-
) ) : t-looiz i1 2 D
jawzb, bahwa mennrutnye, pernikaban bahagia I 2C2a1
yang tidek pernzh mengalami perieng karan. Saya KEmI0ZL
bertanya, “Apekzh jika ada suami-istri bertenghkar, it ber-
arti tidak serasi?™ |
“Ya,” jawabnya.
“Bagaimanakah kamu menilai kehidupzn P
orang tua kamu? Harmoniskah?” tanya saya-
“0, tentu saja. Saya tidak pernah melihat mereka berteng-
kar” -
Lalu kalan begitu, apakah kamu sering melihat mereka
ngobrol tentang hal-hal yang sepele, misalnya tentang yang
‘mereka alami hari itu atau berdiskusi tentang film atau
Dia tampak berpikir dan mengingat saat akan menjawab
pertanyaanitu. Kemudian diamenceritakan, bahwa ayahnya
?dalah.sgorang ‘pejabat yang jarang ada di rumah, sedang-

ernikzhizn
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gan bu seorang wanita karier yang batfigat subses yang
jadwal ke luar kotaum lebih baryak dibundiyg jadwalnys
perada di rumah, Jadi, man: munghkin mereka sempat
ngobrol tentang l1axl=ljztl tidak penting seperti membalia
ilm atau musik. Begitu jawab mahagiswa by,

Aduh, saya lalu menepuk dahi saya, Kalau sesmua anak ber-
pandangan demikian tentang sebuah pernikahan, pantis
saja semakin banyak perceraian di maga sekarang, Jangan-
jangan banyak pasangan suami-istri yang mengukur ke-
serasian hubungannya dengan pasangan, dari sedikitnya
mereka bertengkar. Jika kemudian konsep ini diwariskan
secara turun-temurun, saya tidak bisa membayangkan,
bagaimana nasib pernikahan anak-anak kita kelak?

Gambar 3.11. Bertengkar boleh saja, asal ada perlunya

Silakan Anda mengingat-ingat, pernahkah Andabertengkar
dengan orang lewat yang tidak Anda kenal? Belum pernah,
bukan? Wah, kalau pernah, berartistatuskita “waspadalah...
waspadalah” Itu berarti ada gangguan, entah pada kita atau
pada orang tersebut. Maksudnya adalah tidak mungkin kita
bertengkar dengan orang yang tidak kita kenal. Bahkan jika
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tanpa sengaja oleh orang lain. Tenty kig, .
ngan ikhlas memaafkannya tanpa marah. Bagaiman, w( :
yang tidak sengaja menginjak kaki kita ini adalah f='uam;

istri kita? Pasti akan menggunakan kata-kata dan tz4 :_

seru untuk menegurnya, bukan?

Dilihat dari arti katanya, maka bertengkar itu memiliki zpy;
berbantahan. Artinya, kedua belah pihak memiliki pey.
dapat yang berbeda dan mereka saling mempertahankap,
pendapatnya. Karena belum menemukan titik temu, mak, |

kedua belah pihak akan semakin seru dalam berbantahan,
tidak ada makna ‘berkelahi,

par sandal’ dalam definisj

kita terinjak

gjlakan diperiksa dan diteliti,
‘adu kekuatan fisik’ atau ‘melem
bertengkar. Cukup berbantahan saja.

Mana mungkin, orang yang tidak saling mengenal, bisa
tahu jika mereka punya pendapat yang berbeda? Kita akan
tahu bahwa pendapat kita berbeda adalah saat kita ber-
komunikasi akrab dengan orang yang dekat. Jadi tidak
aneh kalau sering sekali kita bertengkar dengan pasangan,
dengan sahabat bahkan dengan anak sendiri. Karena kita

akrab dengan mereka. Di dalam hubungan yang akrab, ada

interaksi yang intens antara kita dan orang tersebut.

orang akrab itu seperti sendok dan garpu.

ya mereka bersama, maka akan ada banyak
tang... ting,

Ibaratnya,

Dengan seringn
benturan. Dengarkan suaranya, tang... ting...

memecah kesunyian. Tetapi benturan antara sendok dan
garpu, tidak akan memecahkan piring dan punya satu
tujuan, yaitu sama-sama berusaha memasukkan makanan

2 ke dalam mulut kita dengan mudah.

68



felas sudah, mana mungkin hubungan yang tidak akrab
Jkan menimbulkan pertengkaran? Justru pertengkaran
e punjukkan bahwa kita berhubungan baik dengan orang
it Akan tetapi pertengkaran kita tidak akan merusak per-
sahabatan dan memiliki tujuan untuk sama-sama mencapai
suattl goal yang lebih indah. Bagai kerja sama sendok dan
garpu untuk memasukkan makanan ke dalam mulut kita.

Gambar 3.12. Hubungan seperti sendok dan garpu

Awali pertengkaran Anda dengan niat bahwa Anda berdua
,kan mencapai kesepakatan bersama. Jika niat ini tidak
ada batalkan niat Anda untuk berdebat. Karena saya yakin,
perdebatan Anda akan menjadi perkelahian yang tidak
sehat. Namun jika niat Anda sudah baik, pertengkaran
akan dengan sendirinya terkontrol. Jadi? Seperti lagu ‘be-
gadang, kita bisa ubah syairnya menjadi “bertengkar boleh
bertengkar ...asal ada perlunya.’

Tidak Perlu Ngumpet

Banyak orang mengatakan bahwa jangan pernah orang tua
bertengkar di depan anak-anaknya. Akan tetapi kali ini,
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ridak perlu ngumpet lag; i
nya seperti sendok dfi :
Anda pelajari deng:" &
pasangan. "

i mengaja' pembacd "
cal sajd pertengkd
| qpat anak

janyak bat 7=
b Anda bertengkard n

ehat, anak akan mj. '

Lelihat pertens . .
ah dan ibu bisa saja memilj;

ajar cara bertengkal, anakjuga semakin
an berarti Jaki-laki selaly

pendapat. Selain bel
bahwa buk

paham peran gender,

otoriter pada perempuan.

Ketiga anak say, hafal betul kalau say2 sering bertengkar

dengan ayah mereka, baik dalam memilihkan pakaian
libur atau berbeda

untuk mereka, memilih tempat untuk ber
selera dalam memilihkan sekolah anak-anaknya. Melihat

skan pendapat saya kepada ayahnya, yang
Jhkan (maklum, ada unsur ‘ngeyel'nya),

uanya perempuan jadi paham bahwa
akan pendapatnya,

cara saya menjela
seolah tak terbant

anak saya yang sem
erempuan pun harus berani mengutar

P
tetapi tanpa ngeyel.
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Mengekspresikan Perasaaan

Tunjukkan 1.<epada anak, bahwa saat kitq bertengkar, kita
memiliki tujuan agar orang lain memaham ,

1 ;
dan bukan mengkritik orang lain, gt perasaan kita

DonikesalsekalidenganIra—istrinya—karenamen angea
fra suka mengkritik dirinya. Sementarq Ira menia\nggap
D oni tak pernah paham isj Perasaannya, Mereka merﬁinp
paru setengah tahun menikah, namup pertengkaran rasa%
nya sudah tiap kali mereka lakukan,

Doni mengadu, setiap ia pulang agak telat dari kantor,
selalu saja Ira marah-marah dap mencurigainya mampir ke
tempat-tempat yang tidak seharusnya. Padahal Doni sudah
membayangkan nyamannya rumah setelah lelah bekerja
seharian. Karena makian Ira, maka mau tidak mau, Doni
jadi mengerahkan tenaganya untuk menjelaskan kepada Ira
duduk perkara sebenarnya. Ta menjelaskan bahwa banyak

yang harus dikerjakan di kantor karena banyak karyawan
yang resign.

Bukannya memahami suami, Ira malah menghentakkan
kaki dan mengatakan bahwa Doni tukang membuat alasan.
Ira lalu meninggalkan Doni, masuk kamar dan segera me-
ngunci pintu kamar sambil menangis.

Lewat sahabatnya, akhirnya ketahuan bahwa sebenarnya
Ira tidak keberatan jika Doni bekerja lembur, hanya saja ia
ingin lebih diperhatikan dibanding hari-hari sebelumnya,
karena ia sedang hamil muda. Kalau kemudian ditanya,
mengapa Ira tidak langsung saja mengatakan bahwa ia
ingin diperhatikan? Jawabannya adalah karena malu.
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petabual ‘S.“*d“} W’rm%kénm l Joni day,

T aatnya kardd k menyelesaikan my N
anm .kttim‘,llldﬂ Ira S‘chctmmm ‘:}d

saal marah ity ‘

R

1 bhahwa
\a tida

Gambar 3.13. Ek.«pr&km perasaart bukan menghkritik
dua belah pihak merasa

Ppertengkaran yang membuat ke

tidak plong; adalah pertengkaran yang salah alamat. Tentu
saja, anak-anak akan mendapat contoh yang buruk dari pe-
ristiwa ini. Ifu pertengkaran yang hanya untuk meluapkan

dan tidak mengenai sasaran.

ngatakan, “Kamu memang €gois”
“Saya sedih karena saya merasa
Dengan begini, maka tujuan
gin diperhatikan, dan Doni
arus dilakukan. Daripada
ya, lebih baik bersantai-

emosi $2ja
Karena ift, daripada me
Jebih baik mengatakan,
tidak kamu perhatikan.”
dari Ira tersampaikan, yaitu in
- pun paham fentang yang h
menjelaskan ini-itu kepada istrin
ria dan memeluknya, bukan?
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Adem di Dalamy, Ayem di Luays

pwan dan Fen terkenal dengan Pasangan yorq
dan beberapa saudara yang pernaly we
mereka, tidak pernah melihat P
Namun suatu hari ada teman y

erash, Tetaniga
nginap di rumal
ASangan ftu bertengkar,

ang iseng bt

Y > ISENE bertanya kepada
wowd SSrapaky O -\ ¥ . LU T Ly
Feni, “Siap wkah orang yang paling kamu sukq untuk diajalk

jalatl“j"‘lm atau ngobrol dari hati ke hatye Jawabannya
cukup membuat temanny takjub, karena by kan nama lwmﬁ
yang disebut oleh Feni, namun justru te

‘ man-temannya

Saat ditanya lebih lanjut, Iwan dan Fenj memang mengaku
jarang berkomunikasi, maka tentu Saja juga jﬁmng ‘ber;
tengkar. Diawal pernikahan mereka duluy, .111;1113 ng mereka
sering berkomunikasi seperti yang dianjurkan ol;»,h buku-
buku yang mereka baca. Akan tetapi, mereka mengaku
jera untuk berkomunikasi karena merasa percuma saling
berbicara, tetapi tidak saling mendengar. Setiap mereka
berencana untuk berdiskusi, selalu berakhir pada per-
tengkaran sengit. Apa sebabnya? Karena mereka berdua
tidak memiliki keterampilan mendengar.

Salah satu pihak belum selesai berbicara, pihak lain sudah
tidak sabar untuk memotong pembicaraan. Nah, daripada
malah berantem terus, akhirnya mereka memilih untuk
stop berkomunikasi.

Jelas sudah, jika para sanak saudara tidak pernah melihat
pasangan ini bertengkar dan malah terkesan adem-ayer.
Yaitu tampak tenang di luar, tetapi sejatinya dingin di dalam.
Ini bukan pola pernikahan yang patut ditiru oleh anak-
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anak melihat dan kelag H
S

estinya, anak-
harmonis itu bukan keluayg, N
Mty

harus hangat dan her"‘““‘“\v\ik‘\
y adalah enas, Y

sudah sem
bahwa keluarga
pamun justed
tidak selalu dian

anak.
menirs
adem-ayenh
Dalam hal ini,

Gantbar 3.14. Hubungan Aden avent’

a kelak jika mereka menikah,
mereka harus berusaha menjadi kekasih sekaligus menjadi
sahabat bagi pasangan. Jika suatu saat saya bertemu dengan

kah, “Siapakah orang yang

anak Anda yang sudah meni
paling enak diajak curhat?® Saya ingin mendengar anak

Anda menjawab, " Tentu saja suami/istri sayal”

Biarkan anak memahami bahw

Diam di “Arena” Hingga Usai
sekali dengan anak saya, Evin, Dia

Belum lama ini, saya kesal
a diajak jalan-jalan. Kebetulan

~ . menelepon saya untuk mint



hari;iw saya sedang agak sibuk, sehingga saya belum biss
e gabulka”- permintaannya, Saya tahu dia akan kece
naka saya berusaha menjelaskan kepadanya,

«pungkin hari ini tidak bisa, karena,.,”

Wi,

pruukkkk....tuuuuuuut!

elum selesai saya menjelaskan, ia sudah membanting tele-
pon.

Gambar 3.15. Tidak perlu ‘ngambek’ dengan membanting telepon

Tidak sopan amat nih, anak, pikir saya sambil dongkol.
Tentu saja, sesampai saya di rumah dan bertemu dengannya
saya segara memberikan ceramah padanya. Dia diam saja,
tapi saya hatinya dongkol seperti saya tadi.

Beberapa hari kemudian, Evin menerima telepon yang ter-
nyata dari ayahnya yang sedang di luar kota. Kemudian
telepon diserahkan kepada saya. Setelah berbincang se-
bentar, saya jengkel dengan suami saya itu. Menurut saya,
kata-katanya menyebalkan! Belum juga suami saya selesai
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“ ,. wntu dengan ekspresi
berbicara, saya tutup relepon 5878 ten ‘
sebal. | ‘ l
i masib
Saat itulah, Bvin yang P2 dakcads 1-ata-kata yang
melirik saya dengan sangat tajam”’ ! ol s
ik saya deng h lirikan matanya Dagal silet
" eninggalkan “arena”

keluar dari mul

di' samping saya,

Anda pasti taht,

Anak harus belajar d
seharusnya anak meninggalkan
sional. Dengan beginb anak belajar
seseorang harus mengen alikan emosinya-
ni, kita punya keuntungan gang,

gajari anak kita juga jadi belajy,
hingga bisa menjadi contoh yan
a. Istilah di tokoftoko adalah “buy

5 lawan bicara dengan emg_
¢ bahwa saat kesal pyy,

Dengan belajar begi
lho, yaitu selain men
mengendalikan diri se
baik bagi anak-anak kit

- one, get one free”

Menemukan Jalan Tengah
dan Menyatakan Maaf

~ Anda masih ingat tentang pertengkaran ala sendok ¢
garpu, bukan? Walaupun sendok dan garpu selalu ber, .
turan, ngmu'n mereka memiliki satu tujuan mulia, yaity en-
" masukkan makan ke dalam mulut kita. Demikian -
tengkaran orang tua yang harus dilihat oleh anak-i):;(iep
e

| }faitu pertengkaran dengan tujuan mulia

£96




gaya ingat betul dengan pertengkarany
.Dc;bi, saatakan memilibkan SMP byqt putelsulungnya, R

ma_ﬂginginkam \”m\i~plmil\yz\ bersekolah (j lu‘m') nc 'yc‘;'i‘
agat putrinya Y‘mg agak manja itu bigy belajar nmﬁd l!;i d;
pegeri Qrang. Namun Debi tidak Sependapat, Mcmiruln a
idak tepat jika harus melepas anak di usia masih labil lz,e‘-’
gitu. Kelak jika sudah lulyg SMU, barulah boleh ké luar

negeri. Toh, di kt)t‘am),“ masih banyak sekolah swasta yang
pagus, begitu kata Debi.

Suami-lstel, Ryan dan

Adu argumentasi ini jelas didengar oleh Yani. Akan tetapi
Yani bercerita kepada saya, bahwa saat ity ia enjoy saja
menikmati perdebatan orang tuanya, karena menurutnya
tidak tampak ada emosij yang meledak di sana. Justru Yani

kagum dengan pendapat kedua orang tuanya dan cara
mereka ‘mempresentasikan’ ide mereka.

Hingga di akhir pembicaraan, Ryan dan Debi menemukan
jalan tengah, yaitu Yani akan disekolahkan di SMP Negeri
di kotanya. Dengan dasar pemikiran, di sekolah negeri Yani
bisa lebih mandiri dibanding jika ia sekolah di swasta, tanpa
harus jauh dari pengawasan orang tuanya.

Belum tentu perbedaan itu menunjukkan kita yang benar
dan pasangan yang salah. Jika kita berdiri di posisi dia,
mungkin kita akan lebih paham, alasannya memberikan
pandangan yang tidak sama dengan kita. Nah, silakan Anda
bersama anak atau pasangan melihat gambar berikut:
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3, o
Gaﬁ

angan n, berbed2 dalam melih,
. Anda a?JP absa Anda sedikit sabar dan mey,
I»luﬂg]m_1 . 2 Tapi €0 ,ta pendapat mereka bepg,

ta
gambal ink D7 reka. TerY’ Pk ok, mendingan bey.
ba memaha™” daripada CE<C7 d
C:ga pukan? N& tua persama karend perbedaan pep.
cengkeram? benar
-sama
dapat yang s maaf setelah terjadi pertengkaray
utny?, T rapkan
Se]anil;g:’ua ;] yang paling diharap
me |

TN Gambar 3.17. Meminta maaf setelah bertengkar



| Ném““ memang tidak semuyg orang terbj :

” aaf secara langsung kepada pasangganfrlvllisla kimemmta
malu atau canggung. Paling tidak, berusahalal, ie:e karlina
jalan tengéh yang disepakati oleh kedyg belah piheﬁ(m iil(n
idak ada ]ala.n'tengah, maka berusahalah untyk berl.ac{,saa
hati menyetujui pendapat pasangan jik i ;
- &l jika memang itu yang

jangan biarkan matahari terbenam sebelum kita berdamai
denganpasanganKeluargaSayatampaknyamerupakan :ﬁ
satu contoh yang kadang canggung untuk menyampaikan
maaf. Kalau saya saja canggung berkata maaf| bagaimana
saya bisa mengajarkan kepada anak untuk berkata maaf?
Tetapi sepertinya adakesepakatan untuk melakukan sesuatu
sebagai bukti permintaan maaf. Biasanya saat saya kesal
karena perilaku suami, maka caranya meminta maaf adalah
dengan mengajak saya makan atau sekadar mengingatkan
saya kalau sebentar lagi acara TV kesayangan saya akan
segera dimulai. Tampaknya ini juga ditiru oleh anak-anak

saya.

Ketiga anak saya sering sekali bertengkar hebat seakan-akan
hal yang mereka pertengkarkan itu sesuatu yang terkait
dengan hidup-mati mereka. Padahal hanya rebutan remote
televisi. Semua yang pedas segera meluncur dari ketiganya,
yaitu kata-kata pedas, cubitan pedas hingga jambakan di
rambut yang pedasnya sampai ke ubun-ubun.

Tidak lama setelah itu, mereka tampak duduk bersama lagi
sambil bercanda. Saya suka heran melihatnya. Padahal tidak
ada kata maaf dari mereka. Rupanya saat si kakak jengkel
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angan dan §i Bungsu menang, |
Ig

er 1meninggalkan ru Bungsu

d TeII)l gagh menjadi kesepian perada sendirian di ruang T\; |
si . Lalu dia segerd menghampiri kakakny‘
k bisa mengganti b ater; |

1!

Ja pasang strategl-
an, “Adub, aku ngga
kan? Nih remote-nya. Kamu

gj kakak segerd tersenyum senang dan merangkul adikny,
ungsu? Kedua kakak ini to.

itu. Lalu bagaimand dengan sib
tap dengan nada galak (mungkin gengst kalau dengan seger,

mengubah nada bahasanya menjadi Jlembut), memanggi]
..cepetan sini. Duduk di sebelahku inj

adiknya, “Hai, Se..

ho. Kursinya sudah aku bersihin, pasti enak buat kamu, |

Ayosini, kalau nggak mau, kamu aku gendong [ho!” Dengar, |
akan tanda seru, namun kalimatnya terde-

walau menggun
ngar penuh Lasih. Jelas saja adiknya kemudian tertawa-
tawa senang dan melupakan kejadian jambak-menjambak

yang baru saja terjadi, seolah peristiwa itu sudah terjadi

berpuluh-puluh tahun sebelum masehi.

. qubqr 3l1 8 Jangan biarkan matahari terbenam sebelum kita berdamai ;



ek dari semuanya adalah anak ak

ang cantik dari kedua orang tya
irekam oleh anak, dan akan dip
ks kelak menemukan konflik ¢
orang lain ataupun pasangan
nereka, bahwa niat yang ba
pada akhirnya.

an melihat pertengkaran
Nya. Ini akan betul-bety]
utar ulang pada saat mere-
€ngan saudara sekandung,
mereka, Tunjukkan kepada
ik di awalnya akan juga baik

getia Tapi Tidak Buta

Boleh dibilang, pernikahan adalah sekolah kehidupan, ka-
rena dari pernikahan banyak sekal; yang dapat dipelajari
dan diajarkan kepada anak-anak. Salah saty yang juga
sangat penting adalah soal kesetiaan, Tampaknya kesetiaan
untuk saat ini merupakan barang langka. Anda tahu apa
artinya kalau sesuatu menjadi langka di pasaran? Ya, benar,
harganya jadi sangat mahal dan sulit dijumpai. Artinya sulit
dijumpai dan harganya mahal. Demikian pun kesetiaan,
rasanya sulit diraih dan mahal, sehingga banyak orang yang

kurang gigih mempertahankan kesetiaan. Karena mereka
harus membayar harga untuk bisa setia.

Setia pada perkawinan dan setia pada janji wajib kita
lakukan sehingga anak-anak kita kelak, bisa menirunya.
Namun demikian, bukan lantas pada semua orang kita
setia. Itu namanya setia buta. |
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Gambar 3.19. Setia tapi tidak buta

Tidak hanya sekali saya menjumpai pasangan yang terpaks,
menikah walau sebenarnya paham bahwa sudah tidak
cocok lagi. Mereka menikah demi agar orang lain melihy
mereka adalah pasangan setia. Bagaimana menurut Anda?
Kalau menurut saya sih, itu setia konyol. Setia buta!

Ada kisah tentang seekor anjing di Jepang, bernama
Hachiko, yang terkenal karena kesetiaannya. Ia rela
menunggu tuannya yang sebenarnya telah tiada, selama
sepuluh tahun di stasiun Shibuya. Untuk memperingati
kesetiaannya, dibuatlah patung Hachiko.

i _Gambar3.20. Hachiko yang setia



; 4 sangal terhars saat moptyo-
lihat filmnya, namun kesetizay g,
| kﬁ piasaan 5aja dan tidak hanya beydys

kisahings stau spm
anusiz tidgk hamys
21 138 suks,

gaat 5874 baru ”"‘fja fffl‘fjﬁ’iifl’mt- anak pe‘:ri‘ama; tentu sajz
gy sangat g"”"*’"_’ a. M'mun 53y2 tidak mendugs sebelym.
oy, Kalau b?}f-’~ itu sering terbangun i malam hari das,
ninta ASL Maklum saya tidsk pernab bergaul dengan
bayi sebelﬂmnya' Akibatnya, 5aya sering kelelahan tidak
seperti saat saya 'fnasih belum menikah, Namun, jika bayi
saya menangis minta AST, saya pagti rel, bangun di tengah
malam dan menyusuinya. Kalay And, bertanya, apakah
saya suka keadaan jtu? Pagt Saya jawab dengan cepat,
bahwa saya sangat tidak menyukai keadaan ini. Tetapi saya
rela! Itulah kata kuncinya, yaity re141

Biarkan anak melihat bahwa tidak selamanya hubungan
ayah dan ibunya romantis bagai Ppasangan di sinetron. Ayah
dan Ibu kadang bertengkar, kadang kehabisan waktu untuk
bercanda karena kelelahan seharian bekerja, namun mereka
rela melakukan semua itu dan tidak berpaling kepada orang
lain.

Menurut Robert Strenberg seorang psikolog dari Yale
University, hubungan suami-istri dalam pernikahan adalah
meliputi tiga hal yaitu gairah, keintiman, dan komitmen
yang dapat saya gambarkan bagai lingkaran.

83




ernikahan

Gambar 3.21 Lingkaran setia dalam p

esuatu yang mendorong kita untuk bergs.

kan getaran-getaran cinta. Gairah memany
ik fisik dan lebih mengarah kepa.
ada sisi keintimap

, mau saling mem-
di teman baik. Se-
epastian di tengah

Gairah adalah s

jrah dan merasa

berawal dari daya tar
da diri sendiri. Agar tidak egois, maka

yang membuat pasangan menjadi akrab
bagi, memberikan dukungan dan menja
dangkan komitmen menciptakan suatu k

ketidakpastian (Parrot, 1998).

Dalam suatu pernikahan, sering
mulus dan seimbang. Mungkin di

menjadi menggelembung,
belum tampak. Maklum, masih masa bulan madu.

a waktu setelah itu, romantisme dan gairah tidak
ah, sering kali pasangan suami istri
nta yang menggebu-gebu

kali lingkaran itu tidak
awal pernikahan, bagian
gairah ementara bagian ko-
mitmen

Beberap
e lagi}besar. Pada saat inil
0% 'm¢njadi merasa tidak memiliki ci
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chingga mereka berpikiy, g4
N

B ah (Iimnlmng
P.;dahal tetap ada sisi lain, y

aitu keintimay,
gingkat ceritd, pada usiq Pernikahay y&m;;
muda lagi, rasa-rasanya gairah gudgl, lidak
keintiman terasa membosankgy,, Kita sudal, bosan curhat
dengan pasangan karena tak o, lagi getaran-getaran cin(a,
Akan tetapi jika pada saat i k

omitmen dikemly
rerus, maka lingkaran ity tidak ‘pe

perceraian,

sudahy tjdak
ada lagi dan

angkan
nyok’ sama sekali. Jika
pasangan terus memegang komitmen, percayalah suatu
hari nanti, tidak lama lagi, gairah dan keintiman akan
muncul lagi dan membyat lingkaran kembali sempurna.

ftulah yang dinamakan setiy dengan penuh komitmen dan
tidak sekadar setia buta,

Gambar 3.22. Mungkin suatu saat lingkaran “penyok”

‘Anak pasti akan meniru bahwa jika suatu saat ia jarang
sekali melihat ayah-ibunya bersikap romantis layaknyz?
orang berpacaran, ia kan tahu bahwa itu bukan berarti
ayah-ibunya tidak saling cinta lagi. Tentu saja efeknya akan
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b kelak. 2 tidak akan MeTitsg,

- 1+ 14 menika .

g Scu"ah ia m , ¢l gtrabitie. - 8
nyata, § * antuk celalu membangkttkdrli gxzif::hn;m. D5,
sasanganny juarkan kata ‘ceral jika g,
. iy

(i harus menge ’
Ly tdak Jagi menggairahkan.

menggebu lagi

23, Tidak cerai walau gairah tidak

Gambar 3.

dari Nancy (2009). Dia bercerita, si suatu
an kisah cinta, yang pemeran utamanyza
secara fisik dan tempatnya juga sangat
panti jompo! Kata perawat, karena
gat terbatas, maka ada sepasang

Ini kisah nyata
pagi ia menyaksik
tidak lagi menarik
tidak diduga, yaitu di
ruangan di panti itu san
suami istri yang harus berpisah kamar.

Pagi itu, rupanya Pak West sedang membuat repot para
perawat karena mogok makan, sejak hari pertama masuk
ke panti itu. Ada tiga perawat yang mencoba membujuknya,
namun bibir Pak West tetap terkatup rapat. Dengan agak
tidak jelas, Pak West menggumamkan nama istrinya. Segera
saja, perawat menjemput Ibu West ke ruangannya.

Beberapa menit kemudian, seorang ibu tua yang berwajah
ramah didorong dengan kursi roda, masuk ke ruangan Pak
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st Tidak diduga, begitu melihat istrinya, Pak West segera
(ersenyum- Senyum per tama yang dilihat oleh perawﬁt. Ibu
west mengusap. dah.l Pak West sambj] meyakinkan bahwa
Jiriny? baik-baik saja, dan hanya untyk 'se'mentara mereka
b erpisah ruangan- Lalu Bu West mengatakan bahwa ia ingin
elihat suaminya sehat saat sebentar lagi ia kembali satu
~yangan dengan suaminya. Segera saja Pak West membuka
pulutny? sementara perawat menyuapinya, Saat makan

pun pandangan Pak West tetap memandangi kekasihnya
jtu dengan senyum.

Nancy yang bukan anak darj Pak West saja, sangat terharu
dan menyeka air matanya yang langsung saja keluar. Ia
ingin meniru pelajaran yang dilihat hari inj. Bagaimana
kalau anak Anda yang melihat Anda dan pasangan juga
pegitu? Tentu anak Anda akan menirunya, bukan?

Bahwa cinta tak hanya hadir saat kita berkelimpahan dan
saat usia kita muda, tetapi cinta itu bertahan sepanjang hi-
dup dan justru tumbuh semakin kuat sejalan dengan usia.

Gambar 3.24. Cinta tumbuh semakin kuat sejalan dengan usia

87



" Bab4
Peran Gender

Lelaki melakukan lebih banv]ak olaripaola
apa yang._ dlapat dllakukan pevempuan,
¢eda n Fo}fcrifvan melakvkan

lebih baityake daripada apa vanz_ bevani
P akian lebkil € ,
Lelaki dikenal dari apa ang. tidak dia lakukan,
dan pevempuan olilcenai !\011136' Ppa yang. dia lakukan

“Kamu tentu bahagia ya, Mir? Karena kariermu bagus hing-
ga melebihi suami kamu, dan harta melimpah,” begitu kata
Shanti kepada Mirna, sahabatnya sejak SMP.

“Hmm, siapa bilang begitu? Analisis kamu salah deh.
Malah menurut aku, kamu dong yang lebih bahagia? Kamu
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memiliki suami yang siap mengayomi kamu walau kap,
bekerja.”

Mendengar obrolan singkat itu, kita menjadi paham bahw;
sebenarnya tidak ada perempuan di mana pun, yang baha-
gia saat ia berada lebih tinggi dari laki-laki. Saya juga demi-
kian. Lebih suka memakai sesuatu yang dibelikan oleh suami
daripada beli sendiri. Bukan hanya karena gratisnya saja, tapi
rasanya lebih bangga. Apakah Anda bisa merasakannya?

Anda juga pasti ingat bukan, bagaimana proses awal terja-
dinya perempuan? Ya, perempuan itu berasal dari tulang
rusuk pria. Jadi bukan diambil dari kepalanya untuk berada
di atas laki-laki, tetapi juga tidak dari kakinya sehingga
ia harus diinjak. Benar adanya, bahwa perempuan hanya
bisa bahagia jika berada di samping laki-laki, dan bukan
menjadi pemimpin,

Eitts, dari sini, saya melihat Anda mulaj mengernyitkan
dahi, tanda kurang setuju dengan pendapat saya. Memang,

lantas apakah para pimpinan perempuan itu tidak ada yang
bahagia? Tentu bukan begitu maksud saya.

Jadi bagaimana? Mari, saya ajak Anda untuk pelan-pelan
membaca bagian berikut. Ini penting sekali untuk kit
pahami agar perilaku, sikap, dan peran gender kita ini bisa
ditiru dengan baik oleh anak-anak Kkita. Akibatnya akan
fatal jika anak-anak salah meniru peran yang kita lakukan.

Perbedaan Jenis Kelamin

S‘eorang kepala sekolah suatu Taman Kanak-Kanak (TK)
yang juga kenalan saya, memberhentikan salah seorang
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» runya.:A’nggap $aja nama gury itu adalah Pak Hendi
peberap? orang tua fterutama ibu-iby yang méhr;anta;
gekolah an ak-anaknya menganggap bahwa pak Heﬁdi ini
seorans yans ra'mah kepada ibu-ibu, enak digjak bicara dan
Jiskusi dan terlibat penuh kagih sayang pada anak-anale
Memang jarangada guru TK yanglaki
sekolah di TK itu begitu merasa terh
pak Hendi di sekolah itu. Hanya saj
ipi sering dibuat kaget dengan pe
muﬁdnya'

-laki. Jelas saja kepala
antu dengan hadirnya
3, Ibu Kepala Sekolah
rtanyaan dari beberapa

«Bus... Bu, Pak Hendi itu laki-Jaki apa perempuan ya?”
tanya Bryan dengan polosnya. Rambutnya yang keriting

bergoyang-goyang mengikuti gerak kepalanya yang sedang
mengamati Pak Hendi,

1ain hari lagi, si Sherin juga bertanya, “Bu, kok rambut Pak

Hendi lebih panjang dari rambut Mama? Suaranya juga
tidak beda dengan Bu Gul.u?n

Gambar 4.1. Ini laki-laki atau perempuan ya?
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Jealau Anda pertdt™ Jeali meliliat Pag
¢ kat dengis ank-anak it ‘A"-’i"m;y,
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yaham pahwa ada ;mr’lnq[,"’y
) = '*-!.’4;) }
Mereka harts belajy 1
" of j e L
nampilan.” Begity
¥ Al 3

epada say4 gaat saya bertany,
pak Hendi, Hmm gaya sangs
&5 ¢

memberhentikan a
pendapat ini.
o adalah salah seorang psikolog senior
eliau ‘beken’ pa]ing tidak di Jawa
. peliau tela namun pesan dan
i usnya bagi saya- Dari
nia psikologl
Jogi” Namun

alasannyd
setuju dengan

su
a ‘psiko




i juga mewajibkan semua mahasiswinya untuk meng-
nakan rok saat mulai masuk kampus,

oang ban.yak protes di sana sini, mengingat sering
ali Yok it tidak pra.ktis. Namun yang saya ingat adalah
bahwa fakultas saya itu jadi terkenal cantik dan feminin,
arend selain banyak mahasiswinya, juga karena semua
mahasiSWinYa itu benar-benar ‘perempuan’ Berbeda sekali
jengan mahasiswi dari fakultas lain, yang bercelana pan-

jang:

S empatperaturanPakOetomoiniditentangolehmahasiswa,
pamun dengan sederhana namun bijak, beliau menjawab,
«Memang menggunakgn rok itu tidak praktis. Jadi tidak

~ mudah bergerak. Tetapi itu justru membuat perempuan
antuk selalu ingat untuk menjaga perilakunya””

Saya renungkan hal itu dan saya mengangguk sangat setu-
ju. Dalam psikologi, secara tidak langsung, hal ini sudah
merupakan terapi, yang dikenal dengan nama terapi peri-
Jaku. Jika kita ingin sikap anak-anak kita tidak melenceng
dari jenis kelaminnya, maka pakaikanlah kepada mereka
baju yang sesuai dengan jenis kelaminnya. Hal ini akan
memperkecil kemungkinan seorang anak perempuan
berperilaku layaknya laki-laki. Ia juga akan sopan dalam
berjalan. Nah, daripada Andarepot memberi ‘kuliah’ kepada
anak-anak perempuan Anda tentang cara berperilaku yang
feminin, maka biasakan saja ia menggunakan rok. Selain
jadi cantik dan anggun, ini akan membuatnya berperilaku
layaknya seorang perempuan.
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rempuan

) :_]aki. Ia tidak salah ik
n lebih bijak jika ia juga
e;mainan khas lelak:
anjat—memanjat atay

peran; berilah ia pera,

Gambar 4.3. Perat anak laki-laki

g dibuat oleh Pak Oetomo
jenis kelamin kita, maka
tidak bingung sedang

ri peraturan yan
erpakaian sesual
donesia dari klien)

Alasan lain da
adalah dengan b
kelayan (bahasa In

%
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bel;h“ d apan--d.engan p.silcolog laki-laki atay perempuan
Apali‘gi sae.lt ini al‘<sesou peren?puan dan laki-laki tidak jaul;
e da. Jika pml«?lognya Saja membingungkan dar pe-
_pilannya, bagaimana kelayan bisa memahgam; deng

enar tentang hal yang disampaikan psikolog? engan

b
pengal majunya perkembangan dunia mode, memang saat
ini di tempat formal pun dimungkinkan seorang perempu- -
4 untuk mengenakan celana panjang, Akan tetapi sering-
ceringlah Andamembelikan rok/gaun bagi anak-anak Anda
ang perempuan dan baju yang maskulin untuk anak-anak
Jelaki. Kita tentu berharap, penampilan ini bisa membuat
sese0rang berperilaku sesuai dengan jenis kelaminnya. Nah,
Penampﬂan Anda pun harus bisa dicontoh oleh mereka.

0 iya, satu hal juga yang tidak boleh Anda lupakan, yaitu
waspadalah dalam pemilihan film. Sering saya melihat
gm-film yang terkesan lucu dan sesuai dengan dunia anak-
anak, tetapi saya sendiri bingung tidak tampak perbedaan
jenis kelamin di sana. Saya suka dengan film Dora yang
jelas-jelas perempuan dan Diego yang jelas-jelas lelaki.

' Gambar 4.4, Dora jelas-jelas anak perempuan
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. kita, kalau anak kemudian tidak memahami perbe

N.unun ada ﬁlm film tertentu yang kdraktcmya tidak je|, a
Menurut saya, ini perlu dicermati agar anak-anak tj(, w
mcnyamakan jenis kelamin.

Terjadinya homoseksual pasti karena banyak faktor, ha.
mun salah satu faktornya adalah karena anak-anak tida)
menyadari konsep jenis kelamin yang benar. Celaky). dh

jenis kelamin ini.:

Laki-Laki adalah Kepala

Dari awal, laki-laki diciptakan terlebih dahulu sebelum
perempuan Apaartinya? Laki-lakimemang diharapkan me-
- miliki pengalaman hidup terlebih dahulu sebelum adanya
' perempuan. Diharapkan dengan begini, laki-laki akan bisa
membimbing perempuan. Joke'nya adalah laki-laki harus
'ménYediakan semuanya terlebih dahulu, sehingga semua
telah rapi saat perempuan hadir.

|
|
Gambar 4.5. Laki-laki adalah kepala

- Saya. ketawa karena membayangkan, kini g111ran Anda
‘ yang 1ak1 lakl sedang tidak sependapat dengan saya. Tapi
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i ahgan dibanting ya? Maksud
buku'lllcli memang sudah diberj kemam
.‘]a

Jaki lebih pertama dari perempuan, |
gntt

5aya adalah hahy,
Puan darj $0nonya,

nilah Yangkemudian
sin g‘mel ekat pada jenis kelamin,

an tentang hal itu malah saya ketahy;
Penele; 2 yang kelas 1 SD. Di buky pelajaran
ak s

ayah adalah kepala keluarga, Tug
bahwari nafkah, memberi rasa aman pada
menca

dari pelajaran
itu, dituliskan :
asnya adalah

keluarga dan
didik anak. Wow, berarti memang sudah merupakan
mend!

. akatan tidak tertulis dalam masyarakat, bahwa laki-
kesepaemiliki peran sebagai kepala keluarga.
Lakim

keluarga? Jika laki-
i dengan perempuan dalam .
Bagalm?n; kepagla’ maka perempuan adalah tubuhnya.' ]1-.
R a(’lé ian a terbalik, yaitu perempuan mencoba me'n)adl
ka pOSISmZka efeknya adanya ketimpangan dan ketidak-
kel}ﬁt;;an pada kehidupan keluarga.

ba

Gambér 46 Suami pelindung istri
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Peran ini sangat penting Anda tunjukkan dalam perilaky
schari-hari schingga anak mendapat contoh yang tepar,
Bukankah Anda sering menjumpai laki-laki dewasa yang
tidak memiliki sifat laki-laki, karena tidak bisa bertang.
gungjawub atas perilakunya? Banyak juga suami, yang gagal
memberd contoh kepada anak-anaknya tentang bagaimang

scharusnya sikap scorang kepala keluarga. Banyak jugg

" para ibu yang gagal memberi contoh tentang peran “tubuly’”

yang seharusnya.

Laki-laki dan perempuan memang sama-sama bisa me-
nyuapi anak, sama-sama bisa memimpin perusahaan dan
sama-sama bisa berpendapat, Namun laki-laki bukanlah
ibu dan penolong, sedangkan perempuan bukanlah kepala,

. Selalu akan begitu, tidak bisa terbalik.

Akhir-akhir ini, di ruang konsultasi, saya sering menjumpai
kasus perselingkuhan dan atau kekerasan yang dilakukan
suami kepada istrinya. Biasanya si istri merasa menjadi
kotban dan suami merasa menjadi tertuduh,

Susi dengan berlinang air mata bercerita bahwa Diego, sua-
minya benar-benar keterlaluan. Sejak awal menikah, peker-
jaannya tidak pernah jelas. Selalu saja Susi yang kemudian
membanting tulang untuk mencukupi kebutuhan keluarga,

" Beruntunglah, pada saat anak mereka lahir setelah 5 tahun

menikah, teman baik Susi menawarkan pckerjaan yang
bagus, yaitu menjadi supervisor di tempatnya bekerja, Susi
mengatakan, bahwa penawaran temannya itu bukan karcna
melihat prestasi Diego, namun karena temannya itu kasihan
kepaic'l‘i{fSus,i, .

98

RORRI# G N i



Dengan bekerja, akhirnya Diego mendapat uang sendiri.
Di sinilah persoalan yang baru muncul. Diego tidak tahan
godaan perempuan lain. Sejak hari itu, selalu ada saja kasus
perselingkuhannya. Dari selingkuh dengan tetangga, gadis

yang tinggal di sebelah kantor, karyawan di kantor hingga
orang di luar kota (yang diakuinya kenal lewat internet).

Gambar 4.7. Pantaskah seorang kepala keluarga itu selingkuh?

Tentu saja Susi sangat menderita dengan ulah suaminya
ini. Ia selalu membuntuti sang suami secara diam-diam
'dan melabrak si wanita selingkuhan suami, tanpa se-

pengetahuan suami namun diketahui oleh anak-anaknya.
Memprihatinkan sekali, bukan?

Saat ditanya, alasan Susi melabrak wanita itu dan bukannya

menegur suami, Susi mengatakan bahwa ia tidak menentang

suaminya. Ia khawatir dikira istri yang tidak menghormati
~suami. Bukankah istri harus tunduk pada suami?
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Tetapi nanti dy
‘ ' nduk pac? suaml ng menga )
Betul, dstri harus tunds> suami yang mengayop,
¢ o macam apd: r;j'aw meme enuhi ke:utuhan ke.
tanggul menuhi perany
l-:fl:m? yan tld k e amefnbuat kEhlargan;,,:
luarga,_vSuam celuargd t 1dak anya. g tidak b
sebagai kepala ke’ uga M mberi contol ¥ g aik
nj
berantakan namt

Gambar 4.8. Perempuan adalah tubuh yang menolong

" Pada saat laki-laki gagal menjadi kepala, maka perempuan
adalah tubuhnya. Artinya adalah ia harus bisa menjadi pe-
" nolong agar sang kepala bisa berperan dengan optimal.
Salah satu caranya adalah ia harus bisa menyampaikan pe-

rasaan dan pandangan kepada suami, dengan tujuan agar
suami tetap dalam posisi yang benar.

Sermg kah suami tidak memahami keinginan istri, karena
istri menganggap bahwa suami harus tahu tanpa harus istri
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,. ampaikan perasaannya. Sudah nacq:
! Ifl:l}(’i*f“n yang tidak perly, Pertehnglj:i;::kzn tt‘:rj.adi
.},érti (idak menghasilkan jalan keluar karena mal:smzlklanf
s edua belah pihak tidak tersampaijcay, Jika luk‘ 11]atf
(]'aflk mudah memahami Perempuan, makg suda; 1u22

a
ndremPuan untuk menolong memahaminya
premp :

pﬁlu’ saya Merasa sangat tidak romanti jika harus me-

amPaikan perasaan kepada Suami. Harusnya suamj tahy
e erasaal} saya, walau saya tidak mengatakannya?
pemikian pikir saya waktu itu. Tapi kemudiap saya me-
emukan jawabannya, bahwa mana mungkin ia tahy pe-
asaan 57 karena dia bukan TUHAN.

Mungkin banyak perempuan seperti saya, yang sangat
eduli dengan hari-hariistimewa. Hari jadian dengan pacar,
hari pertunangan, hari ulang tahun sampai hari pertama
perkunjung ke suatu tempat dan masih banyak hari-hari
yang menurut kita—perempuan—sangat istimewa. Tetapi
tidak begitu menurut laki-laki. Menurutnya, semua hari
adalah spesial, j adi tidak ada yang perlu dikhususkan.

Demikian juga dengan suami saya. [a hafal banget dengan
hari ulang tahun saya. Formulir-formulir saya yang mem-
putuhkan identitas diri pun, sering ia yang mengisi. Ber-
arti sudah terbukti, bahwa ia tahu kalau saya berulang
tahun tanggal 5 Januari. Namun pengetahuannya itu tidak
m'enjamiﬁ" kalau ia ingat bahwa hari ini adalah tanggal itu.
Celaka' sekali bukan, kalau kemudian dia tidak ingat ulang
tahun saya? Pasti hasilnya saya akan kecewa, sedih, dan
" marah sementara dia tidak merasa bersalah sedikit pun.
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kalau saya mau menjadi penolong bag;

rani menyampaikan kepadanya tey, tn}'a, |

kit terasa tidak romantis g
> Na.

belah pihak lepas dari m, |
Sa.

| ‘Oleh. karena itu,

maka saya harus be
perasaan saya.Mungkin sedi
buat kedua

ahun lho. Saya senang kaj,
k makan malam di hari ituu

mu punya jadwal lain uy.
mpaikan perasaa,

gi, saya berulang t
ni saya untu
hargai jika ka
u saya menya

~ kamu bisa menema
Tapi saya tetap meng

tuk merayakannya,” begit

saya.
‘Bagaimana jawab
saya? Kirim jawa
pasti Anda jadi berpi

saya, bukan?

Nah, perempuan bisa menjadi P€
mengkritik laki-laki tetapi justru menunjukkan
hatinya. pada kasus sebelumnya, yaitu tentang perseling-
kuhan, perempuan bisa menyampaikan dengan elegan,

bahwa hatinya Juka. Demikian juga hati anak-anak pasti
terluka. Ungkapkan perasaan Anda dan bukan meng-
hakimi sehingga a6 kepala keluarga tidak merasa jatuh
harga dirinya, pamun memahamiuperasaan Anda.

liti isi dompet*ida"'n isi handphone suami
j Jbrak si wanita simpanat
uat untuk meningkatkan
Dengan bekerja,

Kalau seandainya Anda suamj

sms ke saya ya? Ha ha ha,
ayakan ulang tahun

an Anda,

ban melalui
kir, cara untuk mer

nolong, bukan dengan
perasaan

Datipada mene
setiap saat, apalagi sampai mel
lebih baik energinya itu dib
rasa percaya diri kita. Dengan card apa?
mengembangkan hobi yang positif dan masuk ke komunitas

‘ rasa nyaman

yang membuat Anda sebagai perempuan me
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» dih‘drg“i' Dengan semakin Apy percava i
'd'f“.- 'fgai oleh orang lain, makq sudlal )" Y«l it
duhc\ bangsd pada Anda. la akan el
“kan.x Jan Merasa bahwa Anda lay
Mg

an juga
Suami Aq |

" . M1 Anda
semakin cing (

ak untuk ipe
Ao sahabat saya sewaktu sekolah adyfqp, gadis
a0 lincah,'dar} sangat berprestas;. Kemudiap ;t}'ang
p iah, 18 beker]a. di perusahaan ternamg j salah sa‘xtcual:nm
s di Indonesia. Gajinya tentu besar, tampak ;lari cZia
3 jandannya }rallg berkelas. Dengan banyaknya kel:
bihan,,tentu sa‘]a 1.\nya banyak yang naksir. Dari semuya
gemafnYa itu, ia memilih Zendy sebagai Suaminya,

A dengan
rj uangkan,
al

peng
Ak sudah puas berkarier dan ingin membangun rumah
anggd Maka aku memilih Zendy yang jelas-jelas ke-
idupannya sudah mapan. Bersamanya, aku tidak perlu
cepot bekerja lagi. Ya, aku akan benar-benar menikmati

ehidupan sebagai ibu rumah tangga” begitu ceritanya
kepada saya Jewat telepon.

pa kamu tidak sayang dengan karier kamu yang kamu
rintis sejak Jama?”

“Setinggi-tinggl karier perempuan, kan dia tetap harus
tunduk di bawah suami?”

Saya tidak sepenuhnya setuju dengan pendapat Anya.
Memang benar, suami adalah kepala istri. Setuju 100%
kalau Anya harus tetap tunduk pada otoritas suami.Tetapi
bukan berarti semua laki-laki adalah kepala perempuan.
Bukan berarti di mana pun tempat, Anya harus mengekor
suaminya. Tbarat orang Jawa mengatakan ‘swarga nunuf

7 n e_raka katut” (ke surga ikut, ke neraka juga ikut). Karena
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GE mungkin perempuan bisa memif, |
ma - di pimpinan di tempatnya

| : | | )
g ' ian, saya bertemu lagi dengan An)'a
karena walaupunl dia masih tampak kaYa,

h berbeda dengan Any,

unggu
Jah dulu. Ia tidak bersemangy
energik, dan Merasa tidgj

berhenti bekerja, namyy
hingga ia hanya bagy;

ona,
badiannya $

yang saya kenal saat seko.
cara bicaranya melantur, t1da1.<

 pahagia. Pasti bukan kargna ia
Karena ia tidak lagi berkembang $€

burung dalam sangkar.

Saya terpes
tetapi kepri

/
O\

Gambar 4.9. Suami kepala istri, tetapi bukan berarti semua laki-laki adalah
kepala perempuan

Para perempuan boleh dan malah wajib berpréétasi di luar
rumah. Selain membuatnya lebih percaya diri, hal ini juga
bisa ‘Vditiru oleh anak-anaknya. Banyak penelitian mem-
buktikan bahwa anak-anak yang diasuh oleh ibu yang juga
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berprestasi akan menjadi anak-anak yang percaya diri dan
~ lebih berprestasi.

Seorang perempuan yang memiliki prestasi dan percaya diri
akan lebih elegan dalam mengatasi persoalan. Perempuan
yang begini inilah yang bisa menolong suami. Ya, suami
yang berselingkuh itu sebenarnya perlu ditolong bukan
dihakimi.

Saya mengenal dua keluarga yang mengalami masalah
perselingkuhan. Padakeluarga Pak Hendro, yang melakukan
perselingkuhan adalah istrinya. Sedangkan pada keluarga
Pak Ardi, yang berselingkuh adalah Pak Ardi sendiri.
Anehnya, kedua keluarga ini sama-sama membiarkan
perselingkuhan ini dengan alasan, daripada bertengkar dan
dilihat tetangga, malah akan membuat malu. Kadang saya
jadi berkata dalam hati, kalau malu dengan tetangga masih
dianggap penting, mengapa mereka berselingkuh?

Akhirnya kedua keluarga ini memang tidak pernah ribut
dalam hal perselingkuhan. Namun saya awalnya juga tidak
menyangka jika kemudian anak-anak dari keluarga itu
. mengalami sakit hati. Mereka tidak damai dengan situasi
itu, justru trauma dan terluka hatinya.
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Gambar 4.10. Perselingkuhan walau tidak diributkan, akan membuat hati gy
* menjadi luka

Anak-anak yang melihat ayah atau ibunya membiarkyy,
adanya perselingkuhan, walau kesannya tidak ada per.
tengkaran, bisa membenci ayah/ibunya yang justru tidak
berselingkuh. Seperti kata Shinta, seorang gadis remaja,
“Aku benci dengan Mama, karena hanya diam saja saat
melihat Papa jelas-jelas berselingkuh.” Dengan kata lain,
ia mengatakan bahwa ibunya tidak bisa menjadi penolong

bagi ayahnya.

Bahkan pada kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
sejatinya bukan pelakunya saja yang harus disalahkan, na-
mun juga karena si korban membuka. peluang untuk itu.
Anda cek saja, siapakah yang seririg menjadi korban KDRT?
Tidak semua memang, tetapi kebanyakan karena mereka
lemah dan tidak berdaya. Ingat lho, perempuan seharusnya
kuat karena dia adalah penolong bagi suaminya. Kalau pe-
rempuan menjadi tidak berdaya menghadap1 suami, dia
bukan perempuan se)atl '
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Gambar 4.11. KDRT bukan hanyg kareng Pelaku yang salgh

pemikian pula jika perempuan berjuang merajh prestasi
Tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan diri se:
hingga 12 lebih bahagia dan selanjutnya akan lebih sabar
flam mendidik anak-anaknya dan tenty menjadi pe-
Jolong bagi suaminya. Mana ada orang tidak bahagia bisa
abar dalam menghadapi masalah, bukan? Jadj prestasi di
ini bukan melulu dengan bekerja di kantor.

fka kemudian perempuan memilih bekerja dan mendapat
penghasilan, itu juga bertujuan untuk membantu suaminya
dan bukan untuk merasa tinggi dibanding suami. Apakah
Anda ingat, cerita sebelumnya? Bahwa sebenarnya tidak
ada perempuan yang bahagia jika berada di atas suaminya.

107



semiliki prestasi sehingga ia bisa menjag;

n perlu
penolong laki-laki

Gambar 4.12. Perempuan pu

a sedikit unik. Ia dikenal orang memilik;

Juar biasa di bidang organisaj
dinator suaty

Kasus Andr

potensi yang sangat
Kalau dia yang menjadi pimpinan atau koor

pekerjaan, selalu ia lakukan dengan sukses. Berkebalikap
dengan Andra, sang suami yang bernama Dimas justry
kurang memiliki potensi untuk menjadi pimpinan. Andra
bukannya membantu suami mencari pekerjaan yang sesuai
dengan diri Dimas, ia malah mengundurkan diri menjadi
pimpinan suatu perusahaan keluarga dan malah memilih

Dimas untuk menggantikan posisinya.

Dia tidak ingin menonjol
ahnya ini membuat
dra menekan
menjadi
jika
las

Niat Andra memang terpuji.
dibanding suami. Akan tetapi langk
Andra dan Dimas sama-sama tertekan. An
sedangkan Dimas tidak mampu
pimpinan. Anda tahu bagaimana situasi keluarga,
suami dan istri selalu dalam keadaan stres? Sudah je
jawabannya. keharmonisan keluarga menjadi taruhanny?

potensinya,
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; £ jaki-laki sebagai kepala dan perempuan sebagai pe-
pef?n. ini, sulit diceritakan kepada anak karena konsepnya
n?lo pstrak. Namun ini konsep yang harus dipahami
'Sangat]a di, Anda cukup melakukannya saja, dan lihat anak
a¥ ‘mehifu Anda.

e

e, ala Tanpa Tubuh, Tubuh Tanpa Kepala

~Jhkah Anda bertemu dengan orang tanpa kepala
per? kepala tanpa tubuh? Hiii mengerikan ya? Karena itu
i .can hantu bergentayangan. Memang benar adanya.
bagi-lflaki tanpa perempuan atau perempuan tanpa laki-laki,
Luka nlah contoh yang baik bagi anak-anak kita. Dengan
Eata Jain, anak-anak harus bisa mendapat contoh yang
engkap baik dari ayah dan ibu, sehingga pemahamannya

(entang peran gender tidak timpang.

Gambar 4.13. Bagai hantu

- lantas, bagaimana dengan anak-anak yang diasuh oleh
3_,_a)"ah saja atau ibu saja (single parent)? Cara yang paling
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atau ibunya harus menikal |
a

a bukan persoalan mudah, | B

disarankan adalah ayah
aly

Namun menikah tentt saj
bagaimana? ‘
| diharapkan dapat mencari $0sok pe,
gkapi tugasnya. Beberapa orang me, g
mengatakan bahwa ia sanggup menjadi orang tua tung g
menjadi ayah sekaligus ibu. Akan tetfﬂ
jika kita ingat bahwa laki-laki (kepala) dan Pefempu::
ki fungsi yang'berbeda, maka tidak 5 da

(tubuh) itu memili
seorang pun yang bisa mengisi kekosongan hati anakny,

terkait dengan pasangannya.

Orang tua tungga
ganti untuk melen

dengan merangkap

Gambar 4.14. Tanpa peran ayah dan ibu, hati akan terasa kosong

Selain menikah lagi, jalan lain untuk keluar dari masalah
ini adalah dengan menghadirkan sosok yang dihargai oleh
anak-anak dan dianggap mewakili peran dari pasangan

yang tidak ada.
Ibu Tanti, orang tua tunggal dari 2 anak, memang berniat

tidak akan menikah lagi. Namun agar anak-anaknya me-
ngenal sosok ayah, ia menghadirkan adik laki-lakinya
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(y.mg dipanggil “paman” oleh anak-anaknya) untuk tinggal

persamanya. Sedangkan Pak Iskandar, orang tua tunggal
dari tiga anak, tidak menghadirkan bibi ke rumahnya,
pamun ia ‘menitipkan’ anak-anaknya untuk ikut les renang
dengan Ibu Lia, les pelajaran sekolah dengan Miss Eva dan
les piano dengan Kak Nina.

pengan demikian, anak mendapat contoh yang imbang
tentang laki-laki dan perempuan. Kelak hatinya akan pe-
nuh dan tidak mengalami luka batin. Lebih penting lagi,
anak-anak kita tidak akan gentayangan bagai hanty,
yang hanya kepala atau hanya tubuh. Sifatnya pasti akan
mengerikan atau menjengkelkan. Apakah Anda pernah
mengenal seseorang yang hidup sendiri dan berperilaku
aneh, sehingga mengundang antipasti dari orang sekitar?
Saya menduga, dia pasti seorang yang dididik dengan tidak
lengkap atau hidupnya sekarang juga hanya “kepala” atau
“tubuh” saja.

Saran saya adalah, selain membujuknya untuk menikah,
paling tidak ia memiliki teman atau sahabat atau orang yang
ia hormati, dengan jenis kelamin yang berbeda dengannya.
Dengan begitu ia akan lebih hidup seimbang.
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Gambar 4. 15, Hati yang penuh cinta

Karakter Laki-Laki yang Perlu Ditiru

Ayahku pasti makan api. Dia selalu hangat seperti
perapian.

Rumah ayahku pastilah lautan yang dalam.
Dia selalu menelan semua permasalahan tanpa
mengeluh.

Ayahku adalah seorang tukang yang hebat.

Dia memperbaiki atap yang bocor dan pipa-pipa yang
tersumbat.
Ayahku kesatria berkuda putih.
Ketika kami mendaki gunung atau menyeberangi laut
(uas,
Dia menjaga dan membimbing keluarganya agar selalu
dekat dengannya.
Tetapi ayahku terserang amnesia.
Dia cepat melupakan semua masalah dan kepahitan
Dan setiap hari, dia selalu ada untuk kami
~ Berdiri melindungi di belakang kami
Seperti gunung yang kokoh.
(Ed Peterman, 2004)
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Laki-laki itu memiliki karisma yaitu tegas, displin, dan kuat,
a tidak cengeng walau bukan berarti dilarang menangis,
untuk hal ini, saya sebenarnya pernah menceritakan di
puku Parenting untuk Pornografi di Internet.

Gambar 4.16. Buku yang mengulas tentang peran ayah

Wibawa

jika ditanyakan kepada anak-anak saya, tentang siapa yang
paling cerewet di rumah, tentu anak-anak saya akan men-
jawab bahwa sayalah yang paling cerewet dan suka memberi
instruksi ini-itu. Masih mending jika hanya instruksi, tapi
ini nadanya juga tinggi. Namun demikian, mereka tidak
begitu saja patuh dengan saya.

Setiap siang sepulang anak-anak dari sekolah, saya selalu
bérteri‘ak, “Ayooo, semua tidur siang! (coba Anda lihat,
berapa tanda serunya). Kalau tidak tidur juga, nanti mama

tinggal, lho!” Begitu ancaman saya, karena saya tahu persis
mereka paling tidak suka kalau saya tinggal pergi.
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terjadi? Mereka bertiga bukannya lidy
nding. Saya mendengarnya darj ba]-h
€« . ' l

a. “Tidak usah khawk
.

Namun apa yang
malah tampak beru
pintu. Evin membujuk adik-adikny
tir. Paling Mama cuma ngancam saja. Pura-pura may p,,
ninggalkan kita. Tapi lihat, sampai perempatan dep,
rumah kita, Mama sudah balik lagi, karena tidak tegy
melihat kita di rumah sendiri.” Si Fefe dan Sese, terlip,,
mengangguk pasti. Hampir meledak ketawa saya saat iy,
Betapa mereka paham, bahwa ibunya hanya galak di mujy
saja, tetapi tidak tegaan di dalam hatinya. Dengan kata lajp,
saya tetap saja tidak punya wibawa di depan anak-anak
saya, walau nama saya “Christine WIBOWO’.

ng memiliki sifat seperti ity,
bersikap begitu. Seseorang
kan bisa mendisiplin-

Sudah pasti, tidak hanya sayaya
Semua ibu di dunia juga akan

dengan sifat yang seperti Ibu, tidak a
kan anak-anaknya. Karakter seorang anak yang hanya

diasuh oleh ibu, tidak akan setegar jika ia juga dididik oleh
ayahnya. Hal ini akan dibahas di bagian selanjutnya.

saya lanjutkan ya? Suatu hari
kewalahan mengajak anak-
ang tidur, malah saya

Cerita tentang tidur siang tadi,
di jam tidur siang, saya sudah

anak saya tidur. Bukannya mereka y
yang ketiduran. Tidak diduga, suami saya pulang ke rumah,

karena ada sesuatu yang tertinggal dan menghambat ker-
janya di kantor. Tentu saja, anak-anak tidak menduga ayah-

nya pulang siang. Namun hanya mendengar suara mobil
ayahnya saja, ketiga anak saya langsung ngibrit ke tempat

tidur mereka masing-masing.
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Saya mcndengar teriakan si bu ngsu,.bcﬁc, bagai komanda,,
parisan, “Hoiii, itu Papa pulaaaang. Cepetan tiduuuyuyyty
Tidak lama setelah itu, saya tidak mendengar gy,
mereka, karena telah diganti dengan napas yang teratur,
membuktikan mereka semua tidur lelap.

Apa arti semua itu? Ya, tanpa kata-kata dan perilaku yang
signifikan pun, ayah memiliki karisma wibawa untuk men.
didik anak-anak. Karisma ini khusus dimiliki oleh seorang
laki-laki dan tidak dimiliki oleh perempuan. Karena ity,
Anda bisa membayangkan, bukan, apa jadinya anak-anak
kita, tanpa kehadiran ayah/laki-laki? Ini sama berbahayanya
dengan adanya kehadiran ayah atau figur laki-laki, namun
tidak berperan penuh. Ayah yang berwibawa tidak sama
dengan ayah galak.

" Gambar 4.17. Wibawa tidak sama dengan marah-marah
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Setia
tsh Andz mendengar petuah orang tua Kita? Ky,

Permail
mercke, kalzu seorang faki-laki ingin anak-anak diasy},

dengzn beik, maka cintailah ibu dari anak-anak itu dengap,
= setiz. Pernyataan ini tentu mudah sekali dicerng
3

o |
{mlos G2

keremz bagaimana bisa seorang ibu mengasuh anak.
knyz dengzn baik, jika ia sakit hati pada suaminya?

Combr £.18. Setialah dengon ibu dari anak-anak Anda

- il dari itu, biarlzh anak-anak Anda meniru kesetiaan
yang Andz tunjukkan kepada ibu mereka. Anak perempuan
yang memiliki ayah setia akan lebih percaya diri, karena
is merasa walan iz perempuan, namun ia dihargai oleh
seorang laki-laki. Perasaan semacam ini sangat penting

unituk bekal hidupnya kelak.

Seorang anak perempuan yang dicintai oleh ayahnya, selain
skan menjadi lebih percaya diri, ia juga akan lebih optimis

dan berprestasi di sekolah. Apakah Anda percaya?
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Coba Anda cek dan rieek, jika Anda sedang di luar kota,
si&pakah yang sering Anda telepon? Anak Anda atau istri
Anda? Tunjukkan kepada anak-anak Anda, bahwa selaln
Anda kangen dengan anak-anak, Anda juga selalu rindu
ﬂcugan ibu mereka. Mereka pasti akan geli karena ayahnya
selalu mencari ibunya, tetapi jauh di dalam hatinya, mereka
sangat bahagia karena tahu bahwa ayahnya adalah idolanya
karena bisa setia dengan ibu mereka!

Gambar 4.19. Biarkan anak Anda tahu bahwa Anda suka menelepon ibu mercka

Semua sifat dari ayah itu akan anak-anak tiru dan menjadi
bekal bagi kehidupannya kelak. Oya, ini tidak hanya berlaku
bagi anak laki-laki saja, karena sifat yang kuat, dan wibawa
harus dimiliki oleh anak-anak perempuan, sehingga ia
tidak mudah terbawa arus zaman.

Maraknya kasus homoseks akhir-akhir ini, kebanyakan
 karenamerekaluka hati terhadap ayahnya. Tentu saja banyak
sébéb,‘yang' mendorong orang untuk menjadi homoseks.
Namun kebanyakan dari mereka, karena tidak merasakan
 peran ayah, sehingga anak tidak bisa belajar tentang kese-
‘tiaan dan kasih sayang dalam keluarga. Selanjutnya, ia
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‘dan menuliskan kembali, saya selalu merinding dibuatnya.
- Bagaimana dengan Anda? Simak ceritanya.

 membenci absennya peran ayah dan ibu, sehingga orienta;
seksualnya menyimpang.

Disiplin dan Kasih Sekaligus

Pendisiplinan yang dimiliki oleh seorang ayah, tentu saja
bukan tanpa kasih. Memang ini seolah tampak berten.
tangan, namun sebenarnya bisa diramu sedemikian rupa,
sehingga menjadi sajian yang menarik.

Gamba 4.20. Ayah itu disiplin, tegas, dan penuh kasih

Saya sangat terkesan dengan suku bangsa Indian, yang
memiliki cara unik untuk mendewasakan anak laki-laki

dari suku mereka. Walau berulang kali saya membacanya
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Pada suku itu, jika seorang anak laki sudah dianggap me-
miliki cukup umur, maka anak itu akan dibawa pergi oleh
seorang pria dewasa yang bukan sanak saudaranya dengan
mata tertutup.

~ Kemanakah ia akan dibawa? Ternyata anak itu akan dibawa
menuju hutan yang paling dalam. Ketika hari sudah men-
jadi gelap, tutup mata anak tersebut akan dibuka dan orang
yang mengantarnya itu akan meninggalkannya sendirian.
Anak laki-laki itu akan dinyatakan lulus dan diterima
sebagai pria dewasa, jika ia tidak berteriak atau menangis,
hingga malam berlalu.

Malam begitu gelap gulita, bahkan si anak tidak dapat meli-
hat telapak tangannya sendiri. Ia sangat ketakutan. Apa-
lagi, hutan mengeluarkan suara-suara mengerikan, seperti
auman serigala dan dahan yang bergemerisik seolah bunyi
hantu. Walaupun mengeluh dalam hati, anak berusaha
untuk tetap diam.

Satu detik terasa bagai berjam-jam. Satu jam bagai ber-
tahun-tahun. Ia tidak tidur sekejap pun. Keringatnya me-
ngucur deras dari tubuhnya.

Untunglah cahaya pagi mulai datang. Si anak itu begity
gembira, melihat sekelilingnya. Jakemudiankaget bukan ke-
palang, saat melihat sosok yang sangat ia kenal berdiri tidak
~ jauh di belakang dirinya dengan posisi siap menembakkan
anak panah. Goloknya juga terselip di pinggang. (http:/id-
id.facebook.com/note.php?note_id=147428625306786)

119




“Ayah, kapan Ayah datang?” tanya si anak dengan sang
gembira. Ia ragu-ragu namun ingin sekali memeluk ayah.
nya.
~ Sambil memeluk anak yang dikasihinya, si Ayah menjawab,
“Ayah ada bersama kamu, sepanjang malam, Nak.
“Jadi, semalaman Ayah menjagai aku?”
«Betul, anakku. Ayah ada di belakangmu untuk menjagz
kamu dari ular dan binatang buas lainnya. Tapi yang pa-ling
penting Ayah selalu berdoa agar kamu tahan dan tidak
perteriak atau menangis.”

Gambar 4.21. Perpaduan antara disiplin dan kasih

Jtulah gambaran sifat yang harus dimiliki oleh seorang
ayah, yaitu memiliki disiplin sekaligus kasih yang besar. Ada
kata-kata yang sangat bijaksana (maaf saya lupa namanya)
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Ymg menyatakan bahwa “1 ayah lebih baik daripada 1.000
guk‘tl"—i Nah!- -

Tanggung Jawab

gaat Anda mengantar anak Anda ke sekolah, pernahkah
,Ilexnpe;rhatikan perilaku orang tua di sana? Saya sering
mengamatinya. Saat bel sekolah berbunyi, semua yang be.
jum masuk sekolah pasti berebut masuk pintu gerbang,
sebelum ditutup. Beberapa anak akhirnya tidak boleh
masuk oleh Satpam sekolah, karena sudah terlambat.

Anak-anak SD biasanya mulai gelisah dan mulai menya-
‘1ahkan orang tuanya yang terlambat mengantarnya. Mung-
kin kemarahannya untuk menutupi ketakutannya me-
nerima hukuman dari guru. Beberapa ibu biasanya lantas
menghubungi guru untuk meminta guru itu memaafkan
anaknyayang terlambat, dengan berdalih bahwa sebenarnya
ia lah yang salah, dan bukan anaknya. Begitulah seorang
ibu. Ia tidak pernah tega melihat anaknya sedih.

Namun, bagaimana dengan seharusnya sikap seorang
ayah? Seorang ayah harus ‘tega’ mendidik anaknya untuk
pertanggung jawab atas perbuatannya. Silakan simak
pembicaraan Anton dengan Pak Handoyo, di depan pintu
gerbang sekolah, sambil menunggu sesaat, sampai pintu
gerbang dibuka kembiali.

-:,“:A'éaah’ P apa sih, nyopirnya kurang kenceng. Akibatnya,
aku'te_lat niih,” sungut Anton.
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salah nyopir? Kamu lihat sendijy;

ot? Mana bisa nyopir ngebut, di jaly,
u tahu, kan? Setiap pagi selalumacers
kamu pernah tidak telat kan;

i aku sarapannya lambat, karen,

ena tad
rin, aku tidak telat

«“gmmm, Y2 kar
sambil nonton TV. Pas kemarm-kema

karena sarapannya cepat.”
«Nah, kamu tahu juga tuh, $

harus bagaimana?”

ebabnya. Besok lagi, kamy

«yj... sarapannya harus Jebih cepat, Pa. Lha tapi ini gimana
dong, Pa...sudah terlanjur telat. Nanti kalau dimarahin,

- gimana dong?”

¢ “Karena kamu salah, ya kamu harus menerima kalau
dimarahin. Kamujuga harus minta maafdan janji tidak akan
mengulangi. Kamu harus berani menerima akibatnya.’

“Iya deh, Pa. Tapi kalau nanti aku dipukul, bagaimana, Pa?”

tanya Anton mulai takut.

“Kewajiban kamu adalah mengakui kesalahan,
dan berjanji tidak mengulangi. Kalau sudah kamu lakukan

dan kamu malah dipukul, Papa adalah orang pertama yang
akan menemui guru itu untuk membela kamu.”

Jtulah pelajaran singkat yang saya dapat dari seorang Pak

; »IfIandoyo. Pelajaran tentang tanggung jawab. Dengan

 bekal memiliki tanggung jawab ini, kelak anak akan

hati-hati dalam memilih jalan hidup dan kemudian akan
| bertagggung jawab atas pilihannya itu.

minta maaf

122




Gambar 4.22. Tanggung jawab harus diteladankan

Karakter Perempuan Sejati

Kasih lbu adalah bahan bakar
yang memungkinkan manusia biasa
melakukan hal yang luar biasa
(Merion C. Garrety, 2010)

Ibu memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
anak manusia. Di awal kehidupan seorang anak, ibu sangat
memegang peran penting. Bahkan di sekolah, anak-
anak di usia dini akan lebih banyak bertemu dengan Ibu
Guru dibanding Bapak Guru. Belum lagi, pembantu atau
pengasuh di rumah yang kebanyakan adalah perempuan.
Peran perempuan memang sangat mewarnai kehidupan
seorang anak.

Karena itu sudah jelas, banyak karakter perempuan yang
bi_sa diteladankan kepada anak-anak kita.

'
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Hanya Memberi Tak Harap Kembali
tu ingat [agu berjudal «Kasih Ibu’; bukan?
Kasih lbu kepada beta

“Tak terhingga separjang Masa
Hanya memberi, tak harap lfzmba(f’
Bagai sang surya, menginart dunia

Kita ten

Waktu saya kecil, saya sudah hafal lagu itu, namun tidaj

shami kedalaman maknanya, hingga say2 sendiri

mem
adalah seseorang vang
B o

menjadi seorang ibu. Seorang ibu
memiliki kasih yang tulus, hanya memberi tak harap

kembali.
Kata orang, kasih seorang ayah itu ditumpahkan Kepada

anaknya yang berhasil. Lihat, bagaimana seorang ayah

membanggakan anaknya di depan para koleganya. Namun,
" bagaimanadenganibu? Hati dan air matanya justru tercurah
pada anaknya yang sedang mengalami kelemahan. Apakah

“hanya” dengan kasih yang tulus bisa mengubah perilaku

anak yang sulit?

' Gambar 4.23. Air mata ibu tercurah bagi anaknya yang lemah

 Seorang pemuda bernama Heru (nama samaran) kecandu-

~ an narkoba. Melihat perilakunya itu, sang ayah tentu saja



 benar-benar marah. Setiap kali berternu dengan Heru, Ayah
zkan langsung memaki-maki dan kadang menanpar pipi-
nya. Tentu saja Heru sedih, namun hal inj tidak membuat-
nya jera. Babkan rasa sedihnya berubah jadi marah dan
dendam kepada ayahnya,

Memang, Heru sangat berbeda dengan kakak dan adiknya.
Sebagai anak tengah, dari kecil memang Heru sudah tam-
pak berbeda. Prestasi di sekolahnya tidak sebagus kakak-
adiknya. Seringnya ia dibandingkan dengan saudaranya,
tampaknya membuat Heru berontsk. Kalzu kemudizn ia
tetap mau menyelesaikan sekolah hingga SMU, itu karena
sang Ibu selalu tekun dan sabar memintanya berangkat
sekolah. Heru terharu karena dari dompet ibu yang usang
itu, selalu ada uang saku untuk dirinya.

Namun rupanya suara hati dan suara ibu tidak dapat
mengalahkan suara dari lingkungan sosial. Heru akhirnya
kecanduan rokok, judi dan akhirnya narkoba. Semua usaha
ayahnya untuk mengembalikan Heru ke jalan yang benar,
tampaknya sia-sia saja.

Hingga suatu hari, Heru yang sudah lama tidak pulang,
ingin pulang ke rumabh. Ia heran, pintu depan rumah tidak
terkunci, namun tampak sepi. Ia baru ingat, pasti sore
begitu, ayahnya masih di pabrik sedangkan kakak-adiknya
mungkin sedang keluar bersama teman-temannya.

Perlahan ia masuk ke rumah, setengah mengendap-endap.
Aneh sekali, rumah sangat sepi dan tidak ada orang. Ke
manakah ibu? Begitu pikir Heru. Lalu ia menuju dapur,
dan eiitsss.... langkahnya terhenti mendadak karena ia
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me ey
. nemukan sosok ibunya sedang berdoa. Sepertinya a4,
dlr mata dj pipinya.

Gambar 4.24. Doa ibu untuk anaknya
* Suara ibu memang tidak terdengar jelas. Tapi Heru yakin,
Melihat ibunya terisak-isak,

" jtu pasti doa untuknya.
meluknya, namun ia tahan. Me-

ika ia memeluk ibunya kalau ia
a. Dalam hatinya ia

ingin rasanya Heru me

nurutnya percuma saja
tidak menghentikan perilaku burukny
berjanji, tidak akan mengulangi perbuatannya yang jatuh

ke narkoba.
Kisah itu kisah nyata. Belum lama ini, Heru benar-benar
_sgmbuh dari kecanduannya. Ia selalu mengatakan kepada
. orang yang ia temui, bahwa bukan sikap keras ayah, bukan
pro;?ganda bukan juga terapi psikologi yang membuatnya
sembuh total. Namun karena air mat '
t ' g
i a tanda ka51h sayang

z’rl;inaklac.la seorang pun anak manusia yang bisa mengasihi
oranglain depgan tulus, jika ia tidak pernah mengenal kasih

126



e

B

— Di s?lah satu tes psi'kologi, ada tes yang seli’:irusnya
dap_at,diker)i‘»kan oleh sgbyek pPerempuan, karena stimy.
Jasinyd berupa gambar yang feminin, Subjek diminta untuk
4 nyelesaikan gambar yang belum selesai itu, Py hasil

enelitian; jarang ada perempuan yang kesulitan di bagian
jtu. Maknanya adalah perempuan memang dekat dengan

hal-hal yang terkait dengan kasih sayang,

Namun, pernah saya menemui mahasigwi yang tidak biéa
nenggambar bagian tersebut. Kemudian saya mengajak
ngobml- mahasiswi itu. Ternyata betul dugaan saya, ia tidak
mengenal sosok ibu yang utuh. Ia tumbuh bersama seorang
ibu yang antagonis. Ibu yang tidak mengasihi keluarganya

dan malah lebih suka hidup bersama teman-teman yang
memberi pengaruh tidak baik.

Ibu itu sering meminta imbalan dari anaknya, “Ibu sudah
memberi uang kepada kamu untuk les ini dan itu. Tapi ma-
na hasilnya?!!” Begitulah. Sangat memprihatinkan, karena
mahasiswi saya itu jadi tidak bisa merasakan indahnya lagu
“kasih ibu yang hanya memberi tak harap kembali>

Gambar 4.25. Kasih ibu bagai sang surya
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. g . . . il Rk ‘ i , !
Kelanjutan cerita itu memang mirip sinetron. Si mahasiswj
itu sulit sekali bisa menjalin hubungan dengan orang lain
Sulit mendapat pacar, karena ia tidak mengasihi secara

tulus dan selalu curiga bahwa pacarnya itu juga tidak tulus
mencintainya. Katanya, semua orang itu selalu ada maunya,

bagai udang di balik batu. Kasihan sekali, bukan?

Beruntung $aya punya kesempatan untuk bertemu dengan
salah satu mantan pacar si mahasiswi itu. Si mantan ini
bercerita kalau si mahasiswi itu sepertinya memiliki sem-
boyan hidup “ada uang abang sayang, tak ada uang abang
ditendang’- Kalau sudah begini, kira-kira si mahasiwi tadi,

meniru siapa ya?

Bersyukur
Ada seorang anak, panggil saja bernama Erin. Dia adalah

anak bungsu dari tiga bersaudara. Jika pergi ke sekolah, ia
bangga sekali memakai sepatu bekas kakaknya. Memang
* pernah ada lubang di sana sini, namun oleh ibunya dijahit
dengan rapi sehingga layak untuk dipakai kembali.

Seragam Erin juga tidak selalu baru. Pakaian putihnya
memang tidak lagi putih seperti anak-anak baru di kelas
1 SD itu, namun selalu bersih dan nyaman dipakai. Ibunya
tidak memiliki mesin cuci sehingga semua baju anak-

anaknya dicuci dengan tangan ibu.

55 Setiap istirahat sekolah, Erin jarang beli jajan di kantin
sekolah, karena uang sakunya hanya pas untuk membeli
minum. Akan tetapi, Erin tidak pernah kelaparan, karena
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¢ jbunya selalu membekalinya kue serabi atau tempe goreng,
Memang Erin memilikl ibu yang berjualan serabi dan
(empe goreng,

Gambar 4.26, Siapa bilang makan mendoan itu berarti orang miskin?

Erin adalah anak yang dikenal ceria, hingga suatu
hari, temannya mengejeknya saat ia lewat di depan se-
gerombolan teman-temannya, “Hoiii sini lihat. Ini Iho, ada
Erin si anak kuli. Coba lihat tuh, sepatunya dijahit sana-
sini. Bekalnya juga persis anak miskin. Tempe doang...
Hahahahahaahahahaaa” Demikian ejek teman-temannya.

Erin kaget bukan kepalang. Apa kata teman-temannya? Ia
miskin? Sisa pelajaran di hari itu, tidak lagi masuk ke dalam
otaknya. Kata-kata “miskin” benar-benar mengganggu pi-
kirannya. Begitu pulang sekolah, ia berlari menuju dapur
dan menjumpai ibunya.

“Ibu, benarkah kita itu orang miskin?” tanya Erin kepada
ibunya, sambil menahan air matanya. “Mengapa ayah dan
ibu tidak kaya, biar aku tidak diejek teman-temanku???”

Sang Ibu kaget mendengar pertanyaan Erin. Waduh,
ini pertanyaan serius, katanya dalam hati. Segera saja ia
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mencucl tangannya yang terkena minyak dan duduk di *
sebelah Erin,

Gmnlmr 4.27. Senantiasa bersyukur akan membuat kita kaya

g Kemudmn Ibu bertanya kepada Erin, “Sayang, kamu tahy
apa arti miskin?” Erin menggelengkan kepala. “Miskin ity
kalau kita merasa selalu kurang. Apakah selama ini kamy
merasa kurang?”

“Ké’ta temanku, karena sepatuku itu bekas jahitan, jadi aky

mlskm
“Tidak penting apa kata orang lain. Tapi, apakah kamuy
i nyaman dengan sepatu itu?”

N “IYa’ Bu... kakiku nyaman-nyaman saja memakai sepatu

itu,”
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Hard it Erin tidur nyenyak sekall, Bertahin- tnhun ke

o ketika dia dewasa, Erin mengatakan bahwg (it

e b idak
o ornah merasakan miskin dan memang sebenarnya Jy

dak tahu tentang arti miskin, Hidupnya selaly berlimpal
«uah dengan kasih sayang dari iby hya, Kemampuan unujk
~ gelalu bersyukur, membuat Erin dan saudara-saudaranya
[enganggap bahwa hati ibunya itu ada empat! Satu un(uk
ayahnyd dan masing-masing anak, mendapat satu hati yang
gtuh! Betapa ia bersyukur memiliki iby yang demikian, :

Gambar 4.28 Kaya hati membuat anak-anak akan selaly bersyukur

Menghargai

Seorang perempuan sejati akan mewariskan kepada anak-
anaknya pentingnya sikap menghargai orang lain. Sudah
tentu, para laki-laki pun memiliki sifat dapat menghargai
orang lain. Namun ini salah satu ciri khas dari seorang
perempuan yang mustinya penuh dengan kasih untuk
merawat orang lain atau menghargai orang lain.

Ini adalah cerita dari Ed Peterman: Aku sama sekali bukan
jenis orang yang suka menguping pembicaraan orang
lain. Tetapi suatu larut malam ketika pulang bekerja, aku
mendengar istri dan anakku sedang bercakap-cakap. Dari
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tadi siang ada beb
l‘apa

aku tahu rupanya
amidan menyombongkan Pekey
. aan

‘yang kudengar,
anak datangke rumahk
ayah mereka masing-masing:

mua anak it memiliki ayap v
| n

Rupanya hampir se
pany n besar. Kemudian g, , 8
I‘eka

menjadi pimpinan di perusahaanl ¢
bertanya pada anakku, ‘Apa pekerjaan ayahmu?
Anakku menjawab ragu, «gmmmm, apa ya‘ E... ee.. gyqy
ku hanya seorang tukang’”
Lalu istriku memanggil anakku, “Takao; Ibu mau mengyy,
kan sesuatu padamu. Kau tadi mengatakan ayahmu cup,
tukang, kan? *

yang bingung. “Semua Yang

Istriku memeluk anakku
Ibu mau menjelaskan sesuaty

kaukatakan itu benar. Tapi,
Jum paham yang sebenarnya”

karena tampaknya kamu be
mbil tempat duduk agar bisa

berhadapan dengan anakku, “Kamu harus ingat, Takao.
Kamu pernah, kan, melewati rumah-rumah yang baru dan

mdah sedang dibangum, atau saat kamu berada di toko atau
pasar? Atau saat kamu melihat truk-truk yang mengangkut
' produk—produk dari perusahaan besar sehingga Negara
kita tumbuh pesat, kamu harus tahu bahwa itu adalah jerih

payah para pekerja.”
“Memang benar, bos-bos perusahaan besar memiliki kantor
~ dan meja kerja yang keren. Tapiingat, Nak... yang membuat
./ rencana dan impian mereka menjadi kenyataan dan yang

mewujudkan proyek raksasa mereka adalah pekerja, laki-

 laki dan perempuan.’

Kemudian istriku itu menga
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gulihat Takao mendengarkan istriku dengan saksama,

“Jika pimpinan semua perusahaan besar itu tidak masyk
“kantor selama beberapa bulan, perusahaannya tidak akap
pangkrut, Tetapi jika pekerja seperti ayahmu tidak bekerja,
perusahaan itu tidak akan bisa berjalan, Itu karena pars
pekerja itulah yang melakukan pekerjaan sebenarnya dan
mercka bekerja dengan sangat baik”

Mendengar uraian istriku, aku tidak sabar untuk masuk
rumah. Dan tidak kuduga, anakku langsung menghambur
dan memelukku, “Ayah, aku bangga kepada Ayah. Karena
Ayah adalah salah seorang istimewa yang melakukan peker-
jaan sesungguhnya.”

Tidak terasa air mataku menetes di pipi. Aku terharu
‘melihat anakku. Aku juga bangga memiliki istri yang bisa
membuat anakku menghargai kehidupan.

" Gambar 4. 29. Wariskan sikap untuk bisa menghargai orang lain
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Babs
Sifat yang Menurun

Wharican tak ternilal buat anak—anak
Bukan dart dalam olomPch kit
Té‘l’api davi dalam diri kita

Pada 2 bab sebelumnya, telah diuraikan tentang yang di-
tiru oleh anak dari nilai-nilai perkawinan dan dari peran
gender kita. Namun sebenarnya masih banyak yang ditiru
anak dari kita. Sekali lagi saya tidak bosan menulis kembali,
bahwa tidak hanya yang tampak oleh mata yang ditiru oleh
anak-anak kita, namun juga yang dirasakan. Memang di

bab sebelumnya pernah disinggung hal ini, namun bab
~ ini akan lebih diuraikan secara lebih dalam. Ada beberapa

karakter yang kita miliki, yang direkam oleh si psikolog
cilik, yang bernama ANAK.
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Saat Cemas

Sore hari di ruang konseling, saya pern.ah bertery,, o
seorang ibu, sebut saja bernam.zf Bu Nila. Ia Mengg, {?an
- anaknya yang selalu sakit perut jika menghadap; u]a“gana]?
sekolah. Jadi, setiap berangkat SEkOIE.lh, selalu aq teady (.1]
alasan Rio, anaknya. Pusing lah, s:%klt perut lah Beber:]a
kali setelah mendengar keluhan itu, Bu Nil, kemudi:a
mengajak Rio pulang. Anehnya, setelah sampa; b n

semua penyakit Rio lenyap tak berbekas. ah,

Kemudian, Rio dibawa Bu Nila ke seorang dokter. D
tak menemukan penyakit apa pun. Bu Nila jadj khay
dan bingung. Awalnya saya juga bingung, karena Rj,
menjawab apa pun saat saya tanya penyebab sakitnys

Vatjy

tidak

Untunglah kemudian saya menemukan pertanyaay, van
cukup tokcer. “Bu Nila, apakah Ibu atau suami, ad, Yang
juga mengalami sakit seperti Rio?”

Gambar 5. 1. Sakit perut saat cemas, meniru siapa ya?

Bu Nila tampak berpikir sebentar lalu kemudian ber-
kata, “Rasanya sih saya baik-baik saja deh. Tapi...hmmm
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Orang Tua Sehat,
~ Anak Sehat

Ketidaksehatan imatiner iy
lebih burvk olaripaola pen 5?<i+ chcnarnqa.

( wngkapan Yidd)

Semua tetangga saya dibuat kaget dengan berita mening-

 galnya Pak Marno, seorang berusia 47 tahun, yang dikenal

aktif berolahraga dan sudah lama meninggalkan hobi me-

rokok. Bagi orang yang menganut paham pesimis, mungkin

akan mengatakan, “Lihat, olahraga tidak membuat orang

. berumur panjang. Akhirnya mati muda juga. Jadi buat apa
' ;Siusa_h-lsusah berolahraga?”
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an bagi Yang berpandangan optimis, mereka big,
arllmm, «Orang yang sehat saja bisa mati mendadak, apalagi

bef ‘tidak perolahraga? Mari, kita semangat berolahraga!”

ang '
| ini ju8° terjadi pada perilaku yang lain, misalnya me-

Ha . Beberapa orang akan mengatakan, bahwa Si Mbah
yoKO i.rl toh nyatanya bisa mencapai usia 85 tahun, dan
Pararang belum meninggal, padahal ia perokok aktif. Se-
Sel:ntafa’ Mas Danu yang masih berusia 42 tahun, toh

matin meninggal juga. Kata dokter dia terkena penyakit

jantung karena kebanyakan merokok. Nah, Iho!

Gecara sekilas, memang seolah tidak ada bedanya antara
yang perperilaku sehat atau tidak. Semuanya sama saja,
dan pada akhirnya akan meninggal juga. Intinya, umur ada
di tangan TUHAN. Waduh, saya setuju banget deh kalau
Jikatakan hidup-mati ada di tangan TUHAN. Akan tetapi,

ita juga punya kontribusi di sana.

Untuk Sehat, Tiga Faktor Harus Dikenal

Saya ajak Anda memperhatikan kisah Mbah Paimin dan
Mas Danu berikut. Mbah Paimin hidup di sebuah desa,
daerah Jawa Tengah. Seperti kebanyakan penduduk di
desanya, Mbah Paimin juga hidup dari bertani. Dini hari,
sebelum matahari menampakkan sinarnya, ia sudah bangun
dan membantu istrinya menyiapkan dagangan sang istri.
" Istrinya berjualan tempe dan pisang goreng untuk dijual di
sekolah yang agak jauh dari rumahnya. Karena itu, ia must!
siap-siap sejak pagi. - i
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Bab7
Menikmati Saat-Saat
Menjadi Model

Apa yang dipancarkan air mancur
Akan kembali pada air mancur itu.
(Henry Wadsworth Longfellow)

Bagian terakhir dari buku ini tidak harus Anda baca, jika
Anda merasa sudah bisa menikmati hari-hari bersama de-
ngan anak Anda. Efeknya sangat dahsyat jika Anda mene-
ruskan membaca bagian ini. Hati-hatilah, karena Anda
akan berkali-kali jatuh cinta pada anak Anda. Mungkin juga
berkali-kali akan bertekuk lutut, karena sangat bersyukur
“bahwa Anda diberi kesempatan menjadi orang tua!
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Gambar 7.1. Bisa bersyukur karena telah menjadi orang tyq2

Bayi Mengubah Duniaku

Pamela dan Rudi sungguh tidak membayangkan keadagy,.
nya bakal jadi begini, saat mereka memiliki seorang bayi
yang sudah mereka tunggu sejak 5 tahun menikah, Sejak
menikah, mereka sudah ingin sekali memiliki momongap,
Segala usaha dan upaya telah mereka lakukan, namun ;.
silnya gagal.

Di tahun ke-4 pernikahan mereka, akhirnya mereks
berserah dan pasrah, Pamela hanya menuruti saran dokter
untuk lebih santai dan tidak terlalu menuntut diri agar
hamil. Karena menurutnya, semakin kita merasa terbebani,
kehamilan yang ditunggu malah akan takut mendekati
kita.

Setelah berunding dengan pihak sana-sini, Pamela memu-
tuskan untuk tetap bekerja, namun yang tidak full time.
Ia tidak lagi minum obat-obatan yang memang menurut
dokter sudah tidak ada perlunya. Pada saat santai inilah,
seorang bayi laki-laki hadir dalam rahim Pamela. Alangkah
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Ketika anaknya membuat masalah atau di-
~ rasa tidak sesuai dengan harapan, sering kali
orang tua lebih berfokus pada cara “mem-
betulkan” perilaku anak ketimbang mulai
melihat kembali apa yang telah dilakukan
~ mereka selama ini. Namun ada juga yang
" menyalahkan diri sendiri ketika anaknya
tidak sesuai dengan apa yang dicita-citakan- “‘“«

tidak happy menjadi orang tua dan melaku-
kan apa saja untuk membuat impiannya-
terwujud pada anaknya.

Namun tidakkah kita sadari, bahwa anak-
A anak kita adalah peniru yang andal? Dia akan
; _Q Meniru peran orang tuanya sesuai dengan
457 jenis kelaminnya. Ketika orang tua melaku-
w—=~" kan hal yang salah, bukan tidak mungkin, <<

nya selama ini. Akibatnya, mereka merasa ‘--=- 4

juga akan ditiru ketika ia melihatnya. Sema- \"“\.,

kin kita bertindak tidak positif untuknya,
maka ada kemungkinan timbunan hal-hal
tersebutakan di-copy-nya.

Namun bukankah orang tua juga manusia
yang tidak pernah lepas dari kesalahan?

Apakah orang tua harus menjadi sosok
100% sempurna di depan anak?

adalah hal-hal positif saja?

Bagaimana jika orang tua tidak sengaja
melakukan kesalahan?

Bagaimana ketika bertengkar dengan
pasangan?

_ JAWABANNYA BISA ANDA TEMUKAN
DI DALAM BUKU INI

Apakah ada cara agar yang di-copy - r‘l !
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